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ABSTRAK

Nugroho, Moh. Andy. 2013. Ensiklopedia Objek Wisata Jawa Timur Menggunakan
Semantic Web. Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) A’la
Syauqi, M.Kom, (I1) Dr. Suhartono, M.Kom

Kata Kunci: Ensiklopedia, Wisata, Semantic Web, Ontology, OWL, N-Triple

Ensiklopedia merupakan sebuah media informasi yang menyajikan data sesuai dengan
bidang dari informasi terkait. Adanya perkembangan zaman membuat segala media
informasi saat ini dapat dibuat dalam bentuk digital, termasuk ensiklopedia. Di Indonesia,
khususnya Provinsi Jawa Timur memiliki beraneka ragam objek wisata. Agar informasi
dalam melakukan pencarian terhadap banyaknya objek wisata tersebut, maka perlu
diimplementasikan dalam sebuah aplikasi sistem pencarian berupa ensiklopedia digital
yang handal. Sistem pencarian yang digunakan dalam ensiklopedia ini adalah dengan
menggunakan teknologi semantic web. Penggunaan Semantic Web bertujuan agar
komputer dapat memahami makna dari isi kalimat yang dicari. Adanya semantic web
akan dapat merepresentasikan data di web dengan suatu basis pengetahuan yang dapat
diproses oleh komputer. Untuk pemodelan dalam penggunaan semantic web ini, peneliti
menggunakan pemodelan ontology. RDF (Resource Description Framework) serta OWL
(Ontology Web Language) merupakan beberapa dukungan standart pada semantic web.
Dengan improvisasi dalam proses pengaksesan data semantik, maka N-Triple yang
digunakan tidak perlu menggunakan SPARQL sebagai query-nya, namun akan dikonversi
dalam bentuk lebih sederhana berupa SPO (Subjek Predikat Objek) pada sebuah database
dalam SQL sehingga dalam proses pengaksesan data akan menjadi lebih dinamis dan
mudah. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa aplikasi
pencarian menggunakan teknologi semantic web mampu melakukan pencarian sesuai
konteks dari kalimat yang dimasukkan. Hasil pencarian yang didapatkan tepat dan akurat
serta dapat menjadi lebih spesifik sesuai dengan penulisan kalimat yang dimasukkan.
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ABSTRACT

Nugroho, Moh. Andy. 2013. The Use of Semantic Web in Encyclopedia of East
Java Tourism Objects. Department of Informatics Engineering. Faculty
of Science and Technology. Islamic State University of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Advisors: (I) A’la Syauqi, M.Kom, (II) Dr. Suhartono,
M.Kom.

Keywords: Encyclopedia, Tourism, Semantic Web, Ontology, OWL, N-Triple

Encyclopedia is an informational medium which provides data based on the related
information sectors. The development era enables all recent informational media become
possible to be digitalized. Indonesia, especially East Java, has various tourism objects. To
easier the searching process towards those numerous tourism objects, it is needed to apply
such search engine application in a form of digital encyclopedia. The search engine which
is used in this encyclopedia utilizes the technology of semantic web. The use of Semantic
Web is aimed to make computer recognize the meaning of searched sentences. The
presence of semantic web would be able to present data in web with a basis of knowledge
that would be proceeded by the computer. For prototyping this semantic web appliance,
the researcher used ontology prototype. RDF (Resource Description Framework) and
OWL (Ontology Web Language) are two standard assistances on semantic web. With
improvisation in the process of semantic data access, N-Triple needs no SPARQL as its
query, however it would be converted to a plainer form of SPO (Subject Predicate Object)
in a database of SQL so that it would create more dynamic and easier process of data
access. Based on the research, it could be concluded that search engine application which
used semantic web technology are able to search the entered sentences based on the
context. The results were exact and accurate, more specific based on the sentences entered
as well.
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sumber daya alam merupakan segala sesuatu yang terdapat pada alam
dan menjadi bagian penting dalam memenuhi kebutuhan kehidupan manusia.
Allah menciptakan bumi dengan sumber daya alam yang sangat luas sehingga
menjadikan bumi sebagai tempat hewan menetap, mendapatkan tumbuh-
tumbuhan sebagai makanan, tempat tinggal untuk berlindung dari panas dan
dingin, memancarkan air sebagai sumber kehidupan, sehingga menjadikannya
bagian yang tak terpisahkan dengan kehidupan manusia. Fungsi bumi ditunjukkan

dengan Firman Allah:

<
//,T
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“la memancarkan daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-

\,\/

tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh,
(semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.”
(QS. An-Nazi’at [79]: 31-33)

Dari ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah telah memberi
kenikmatan kepada manusia untuk menjadikan bumi sebagai tempat beraktivitas
dan segala apa yang akan menjadi kebutuhan dalam kehidupan manusia, air yang
memancar, menumbuhkan tumbuh-tumbuhan sebagai sumber makanan, serta
gunung-gunung yang dipancangkan dengan teguh. Itu semua merupakan petunjuk
dan bukti agar kita memiliki keyakinan hati bahwa tiada Tuhan selain Dia. Allah

memberikan kemampuan pada manusia untuk berfikir dan merenung sebagai



nikmat dan keutamaan bagi hamba-Nya agar mengetahui bagaimanakah kita perlu

mewujudkan rasa syukur kita atas nikmat yang telah diberikan oleh-Nya.

Adanya alam dengan pandangan yang indah dan menjadikan alam
tersebut sebagai tempat untuk bersenang-senang sehingga dalam perjalanan waktu
manusia telah mengelola sedemikian rupa alam dengan pemandangan yang
memiliki keunggulan dan keistimewaan. Objek wisata merupakan hasil
pengelolaan yang menjadi sebuah tempat berekreasi untuk menikmati keindahan
alam dan menjadi sarana dalam mewujudkan rasa syukur kita atas ciptaan Allah

SWT.

Indonesia sendiri merupakan negara yang sangat strategis dan memiliki
potensi sumber daya alam yang cukup besar. Hal tersebut menjadi peluang dalam
melakukan pengembangan dan pengelolaan pada sumber daya alam yang salah
satunya dikemas dalam objek wisata. Keindahan alam di Indonesia beserta
keanekaragaman budayanya memberikan nilai tersendiri pada tiap objek wisata di

daerah masing-masing.

Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi terbesar di Pulau Jawa yang
memiliki aneka ragam objek wisata yang banyak jumlahnya seperti wisata alam,
wisata budaya hingga wisata buatan manusia. Dalam data kepariwisataan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur, di tahun 2011 Provinsi Jawa
Timur memiliki 763 objek wisata yang mana terdapat 264 objek wisata alam, 307

objek wisata budaya, serta 192 objek wisata buatan. (Disbudpar Jatim: 2012)



Kepariwisataan merupakan bagian yang cukup penting dari
pembangunan nasional yang mana memberikan perlindungan terhadap nilai-nilai
agama, budaya yang hidup dalam masyarakat, serta kelestarian dan mutu
lingkungan hidup. Pariwisata juga mempunyai peranan yang cukup strategis
dalam meningkatkan penerimaan devisa, meningkatkan pendapatan daerah dan
masyarakat, membuka peluang dan kesempatan kerja yang pada akhirnya

meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Terbatasnya informasi dan media promosi selama ini menjadi kendala
dalam pengenalan pariwisata di Indonesia, khususnya di Provinsi Jawa Timur.
Banyak yang masih menerapkan sistem off-line, baik melalui televisi, radio,
koran, majalah, spanduk, brosur, hingga dari mulut ke mulut. Ada juga yang telah
menerapkan sistem on-line, namun informasi yang tersampaikan belum berjalan
optimal. Belum ada sistem yang mengaitkan informasi dengan lengkap sehingga
menyulitkan wisatawan dalam melakukan pencarian objek wisata sesuai dengan
apa yang dikehendaki. Dari beberapa situs kepariwisataan yang ada, kebanyakan
dari situs tersebut hanya menampilkan daftar objek wisata tanpa definisi dan
informasi-informasi pendukung lainnya seperti belum adanya penunjuk lokasi

objek wisata, foto dari objek wisata, dan lain sebagainya.

Bahwasanya informasi merupakan komponen yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Terdapat banyak media agar informasi tersebut dapat
tersalurkan, salah satunya melalui media Ensiklopedia. Ensiklopedia merupakan
media informasi dari kumpulan kata-kata yang dikemas secara lengkap dan

sistematis tentang kumpulan ilmu pengetahuan maupun cabang-cabang ilmu



tertentu. Dengan ensiklopedia, maka informasi yang akan dicari akan menjadi
lebih mudah. Adanya ensiklopedia sangatlah membantu dalam menemukan
pengertian kata atau makna dari berbagai macam sumber pengetahuan. Manfaat
dari ensiklopedia ini seperti yang telah kita ketahui yaitu memberikan penjelasan
tentang kata atau makna dari suatu kata yang sebelumnya tidak kita ketahui.
Sehingga banyak cabang-cabang pengetahuan membuat ensiklopedia sebagai

media informasi atau sumber informasi dan pengetahuan.

Ensiklopedia merupakan media informasi yang terdiri dari banyaknya
kata diikuti definisi dan penjelasan umum beserta informasi pelengkap seperti
paragraf, ilustrasi, gambar, dan lain sebagainya sehingga untuk mencetak sebuah
ensiklopedia membutuhkan hingga beberapa volume cetakan. Sebagai contohnya,
Ensiklopedi Nasional Indonesia merupakan ensiklopedia lengkap berbahasa
Indonesia yang terdiri dari 27.698 artikel dan 5.207.200 kata yang dikemas dalam
18 volume cetakan pada tahun 2004 (Ensiklopedi Nasional Indonesia, 2004).
Banyaknya cetakan membuat informasi yang disampaikan menjadi kurang efisien
sehingga diperlukan lebih dari satu jilid untuk memperoleh sebuah ensiklopedia
lengkap. Perkembangan zaman membuat segala media informasi menjadi lebih
mudah untuk dikemas. Informasi Kini akan menjadi lebih efisien apabila dikemas
dalam bentuk digital, termasuk permasalahan dalam media cetakan seperti

ensiklopedia.

Banyak media ensiklopedia yang sekarang beralih ke basis digital. Hal
ini tentunya dikarenakan lebih efisiennya media penyimpanan yang tidak

memerlukan space banyak dan adanya kemudahan dalam hal pengaksesan



membuat banyak media ensiklopedia beralih ke digital. Encyclopaedia
Britannica, merupakan ensiklopedia umum berbahasa Inggris yang merupakan
ensiklopedia tertua didunia. Ensiklopedia ini pertama kali dicetak tahun 1768 dan
telah mencapai volume 32. Di tahun 2012, perusahaan yang menaungi
ensiklopedia tersebut menghentikan versi cetaknya dan fokus pada versi digital
(Kompas, 15-3-2012). Ensiklopedia digital lain yang terkenal yaitu Wikipedia,
merupakan ensiklopedia bebas berbasis digital yang kini telah memiliki lebih dari

10 juta artikel dalam berbagai bahasa.

Dari serangkaian permasalahan diatas sehingga peneliti membuat sebuah
aplikasi sederhana yang mana dirancang khusus agar penerapan dalam pencarian
objek wisata, khususnya di Jawa Timur dapat dilakukan dengan lebih kompleks
dan spesifik. Ensiklopedia berbasis digital merupakan aplikasi pencarian yang
cocok dalam melakukan pencarian objek wisata. Adanya teknologi semantic web
dapat mendukung proses pencarian tersebut. Dalam beberapa penelitian
sebelumnya, untuk menemukan objek dengan kata kunci tertentu, memerlukan
pilihan/kategori terlebih dahulu agar hasil pencarian dapat lebih spesifik. Dengan
adanya improvisasi pencarian yang lebih sederhana, wisatawan dapat
menginputkan langsung dalam serangkaian kalimat tentang objek wisata secara
spesifik tanpa menggunakan pilihan/kategori tertentu dan proses pencarian pun
akan menjadi lebih mudah. Diharapkan dalam aplikasi ini, nantinya akan
membantu wisatawan dalam mencari objek wisata di Provinsi Jawa Timur dengan

lebih spesifik dan akurat sehingga sesuai dengan yang dikehendaki.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil dari penjelasan latar belakang di
atas adalah:
1. Sejauh mana efektivitas teknologi semantic web diterapkan dalam mesin
pencarian pada aplikasi ensiklopedia objek wisata Jawa Timur?
2. Sejauh mana tingkat akurasi teknologi semantic web diterapkan dalam mesin

pencarian pada aplikasi ensiklopedia objek wisata Jawa Timur?

1.3  Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat fokus maka terdapat beberapa batasan sebagai
beikut:
1. Menggunakan data objek wisata yang diperoleh dari Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Jawa Timur
2. Informasi mencakup objek wisata di Provinsi Jawa Timur
3. Sistem difokuskan pada penerapan semantic web dengan menggunakan

model ontology

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan proposal ini adalah untuk membuat ensiklopedia
objek wisata Provinsi Jawa Timur menggunakan teknologi semantic web agar
dalam pencarian objek wisata tersebut dapat dilakukan langsung dengan

menginputkan kalimat yang spesifik sebagai kata kunci pencarian.



1.5  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Membantu wisatawan dalam mencari informasi objek wisata di Provinsi Jawa
Timur menjadi lebih mudah dan cepat dalam sebuah sistem pencarian
2. Menjadi salah satu media promosi yang menampilkan informasi secara

lengkap dari tiap objek wisata di Provinsi Jawa Timur

1.6 Metodologi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti membagi menjadi beberapa
tahap pengerjaan yang digunakan sbagai acuan dalam penyelesaian penelitian
tersebut. Berikut beberapa tahapan dalam melakukan penelitian:
1. Studi literatur
Pada tahap ini dilakukan berbagai pengumpulan informasi terkait beberapa hal
berikut:
a. Pengumpulan informasi tentang objek wisata di Provinsi Jawa Timur.
b. Pengumpulan informasi tentang bagaimana cara membangun sebuah
ensiklopedia menggunakan semantic web.
c. Pengumpulan informasi tentang ontology yang akan digunakan dalam
ensiklopedia berbasis semantic web.
2. Perancangan dan desain aplikasi
Perancangan aplikasi terdiri atas perancangan proses-proses utama dan
desain aplikasi yang terdiri atas desain menu pencarian objek wisata dan desain

utama dari aplikasi itu sendiri.



3. Pembuatan aplikasi

Pada tahap ini, perancangan dan desain aplikasi diimplementasikan
menggunakan bahasa pemrograman web. Aplikasi dibangun dengan
menggunakan beberapa tools pendukung semantic web serta framework untuk
mempermudah dalam proses pembuatan.
4. Uji coba dan evaluasi

Uji coba dan evaluasi dilakukan terhadap tahapan aplikasi dan hasil dari
seberapa banyak kata yang ditemukan serta hasil dari pencarian semantic tersebut.
5. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan akhir merupakan dokumentasi dari keseluruhan pelaksanaan

penelitian dan diharapkan bermanfaat bagi penelitian lebih lanjut.

1.7  Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini tersusun dalam 5 (lima) bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan

Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penyusunan tugas akhir, manfaat penelitian, metode

penelitian, dan sistematika penyusunan tugas akhir.
BAB Il Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berisikan beberapa teori yang mendasari dalam penyusunan

tugas akhir ini. Adapun yang dibahas dalam bab ini adalah dasar teori yang



berkaitan dengan pembahasan tentang objek wisata dan Semantic Web yang

menggunakan Ontology.
BAB Il Analisis dan Perancangan

Menganalisa kebutuhan sistem untuk membuat ensiklopedia objek wisata Jawa
Timur menggunakan teknologi Semantic Web meliputi spesifikasi sistem dan

langkah-langkah pembuatan aplikasi.

BAB IV Hasil dan Pembahasan
Menjelaskan tentang implementasi serta pengujian sistem dan pengujian

penggunaan aplikasi.

BAB V Penutup

Berisi kesimpulan dan saran.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Ensiklopedia

2.1.1 Definisi Ensiklopedia

Ensiklopedia merupakan kumpulan dari sejumlah tulisan yang
menjelaskan informasi secara komprehensif dan cepat dipahami serta dimengerti
mengenai keseluruhan cabang ilmu pengetahuan atau khusus dalam satu cabang
ilmu pengetahuan tertentu yang tersusun dalam bagian artikel-artikel dengan satu
topik bahasan pada tiap-tiap artikel yang disusun berdasarkan abjad, kategori atau
volume terbitan dan pada umumnya tercetak dalam bentuk rangkaian buku yang

tergantung pada jumlah bahan yang disertakan (LAMP, 2007).

2.1.2 Perkembangan Ensiklopedia

Ensiklopedia pada mulanya seperti penulisan dalam buku yang ditulis
secara struktural dan sistematis. Banyaknya pengetahuan yang diketahui umat
manusia menjadi landasan dasar adanya istilah tersebut. Ensiklopedia merupakan
kamus yang beranotasi tentang berbagai macam bidang, seperti ilmu pengetahuan,
seni, pekerjaan, dan lain sebagainya. Adanya perkembangan teknologi menjadikan
informasi dapat diaplikasikan dalam bentuk digital. Sehingga dimasa modern
seperti ini, ensiklopedia juga dapat dibuat dalam bentuk digital seperti halnya

ensiklopedia lengkap yang disajikan online yaitu wikipedia.

10
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2.2  Objek Wisata

2.2.1 Definisi Objek Wisata

Menurut Chafid Fandeli (2000: 58), obyek wisata adalah perwujudan
daripada ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat
ataukeadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan.
Sedangkan obyek wisata alam adalah obyek wisata yang daya tariknya bersumber
pada keindahan sumber daya alam dan tata lingkungannya.

Dalam pembangunannya, kepariwisataan memiliki 3 fungsi atau tri-
fungsi, yaitu :

1. Menggalakkan kegiatan ekonomi

2. Memelihara kepribadian bangsa dan kelestarian fungsi lingkungan hidup

3. Memupuk rasa cinta tanah air dan bangsa, serta menanamkan jiwa semangat,
dannilai-nilai luhur bangsa dalam memperkokoh persatuan dan kesatuan
nasional.

Di samping itu untuk tercapainya tri-fungsi tersebut diatas maka harus
ditempuh 3 macam upaya atau tri-fungsinya, yaitu:

1. Pengembangan obyek dan daya tarik wisata
2. Meningkatkan dan mengembangkan promosi dan pemasaran
3. Meningkatkan pelatihan dan pendidikan kepariwisataan.
(Joyosuharto, 2001: 46)
2.2.2  Jenis-jenis Pariwisata
Menurut Pendit (1994), ada beberapa jenis pariwisata yang sudah

dikenal, antara lain:
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. Wisata budaya, yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk
memperluas pandangan hidup seseorang dengan cara mengadakan kunjungan
ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan
adat istiadat mereka, cara hidup mereka, kebudayaan dan seni meraka.

. Wisata kesehatan, yaitu perjalanan seseorang wisatawan dengan tujuan untuk
menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari di mana ia tinggal demi
kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani dan rohani.

. Wisata olahraga, yaitu wisatawan-wisatawan yang melakukan perjalanan
dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermakasud mengambil
bagian aktif dalam pesta olahraga di suatu tempat atau Negara.

. Wisata komersial, vyaitu termasuk perjalanan untuk mengunjungi
pameranpameran dan pecan raya yang bersifat komersial, seperti pameran
industri, pameran dagang dan sebagainya.

. Wisata industri, yaitu perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau
mahhasiswa, atau orang-orang awam ke suatu kompleks atau daerah
perindustrian, dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan peninjauan atau
penelitian.

. Wisata Bahari, yaitu wisata yang banyak dikaitkan dengan danau, pantai atau
laut.

. Wisata Cagar Alam, yaitu jenis wisata yang biasanya diselenggarakan oleh
agen atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan mengatur

wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah
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pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang-
undang.

h. Wisata bulan madu, vaitu suatu penyelengoaraan perjalanan bagi
pasanganpasangan pengantin baru yang sedang berbulan madu dengan

fasilitas-fasilitas khusus dan tersendiri demi kenikmatan perjalan.

2.3 Semantic Web
2.3.1 Sejarah Semantic Web

Semantic web mulai dikembangkan pada tahun 2001 oleh Tim Berners-
Lee Hendlers, dan Ora Lasilla dalam majalah Scientific American. Tim Barners-
Lee merupakan direktur dari W3C yang membuat infrastuktur web semantik dan
terus dikembangkan hingga sekarang.

Semantic Web adalah istilah dari web 3.0 yang merupakan perkembangan
dari teknologi web dari masa-masa sebelumnya. Adapun generasi teknologi web
sebelumnya yaitu web 1.0 dan web 2.0. Untuk sejarah ringkasnya mengenai
perkembangan teknologi web adalah sebagai berikut:

1. Web 1.0
Web 1.0 adalah teknologi web generasi pertama yang menjadi revolusi baru
dalam dunia internet. Adanya teknologi ini telah merubah cara kerja dunia
industri dan media dalam melakukan pengolahan informasi. Secara umum
pengaksesan informasi pada website yang dibangun dengan teknologi web

generasi pertama ini menjadi lebih interaktif.
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2. Web 2.0
Generasi kedua dari teknologi web yaitu web 2.0 yang diperkenalkan pertama
kalinya oleh O’Reilly Media pada tahun 2004. Perkembangan dari generasi
kedua ini adalah adanya kolaborasi dan sharing informasi secara online. Tim
O’Reilly mendefinisikan bahwasanya salah satu aturan paling pokok adalah
dengan adanya web 2.0 dapat membangun aplikasi yang mengeksploitasi efek
jaringan untuk mendapatkan lebih banyak lagi pengguna dari aplikasi tersebut.
Adapun beberapa fitur yang terdapat dalam website dengan teknologi web 2.0
diantaranya CSS (Cascading Style Sheets), aplikasi rich internet atau berbasis
Ajax, markup XHTML, sindikasi dan agregasi data menggunakan RSS/Atom,
URL yang valid, folksonomies, aplikasi wiki pada sebagian atau seluruh
website serta XML web-service API.

3. Web 3.0 atau Semantic Web
Teknologi web 3.0 merupakan pengembangan dari generasi sebelumnya yang
menawarkan cara baru yang lebih efisien untuk membantu komputer dalam
mengorganisasi dan menarik kesimpulan dari suatu data online. Konten yang
ditampilkan adalah dengan format bahasa umum yang dimengerti oleh manusia
namun juga dalam format yang dapat dibaca dan digunakan oleh mesin.
Sehingga mesin dapat memahami makna dan mampu mencari, membagi, dan
mengintegrasikan informasi dengan cara yang lebih mudah.

Perkembangan dari teknologi web sendiri digambarkan oleh Novak
Spivak, seorang web visioner yang menggambarkan perkembangan teknologi web

dalam sebuah grafik yang ditunjukkan pada gambar 2.1. Dengan adanya ilustrasi
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tersebut, kita dapat melihat kemajuan teknologi dari era personal computing pada
halaman dan dokumen di web 1.0, dengan era social networking pada web 2.0,

dan era semantic web serta jaringan data pada web 3.0.

Semantic Web Era v

Rule Interchange __-°
Linked Data _-- | Creonal Agents
-~ WWW Database
spara. Web3.0
RDF/OWL _-* 2010-2010
“Cloud Computing & Saa$
al Networks

Richness of Data Connections

PCEa  Weh10“™™"
Gopher .-

SGML, -~
Deskto;r File Servars
Compiting
Email - 1980-1990

FTP. - “File Systems

Y

Richness of Social Connections

Gambar 2.1 Grafik perkembangan teknologi web

2.3.2 Pengertian Semantic Web

Semantik di dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris
semantics, dari bahasa Yunani sema (nomina) ‘tanda’: atau dari verba samaino
‘menandai’, ‘berarti’. Istilah tersebut digunakan para pakar bahasa untuk
menyebut bagian Ilmu bahasa yang mempelajari tentang makna. (Djajasudarman:
1993)

Sedangkan web sendiri yaitu bagian visual dari internet. Web didasarkan
pada prinsip-prinsip Web page multimedia yang bentuknya seperti halaman-
halaman majalah yang dilengkapi dengan gambar, teks, dan foto. Pembuat web,

European Particle Physics Laboratory (CERN) mengembangkan bahasa
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komputer yang disebut dengan Hypertext Markup Languange atau HTML, yang
mana menjadi dasar dari web. (Wayne Ause: 1995)

Semantic Web merupakan perluasan dari World Wide Web vyang
memungkinkan orang untuk berbagi konten melampaui batas-batas suatu aplikasi
dan website. Semantic web merupakan web data yang memungkinkan mesin
untuk memahami suatu informasi pada World Wide Web sesuai maknanya atau
secara struktural. Ini dapat memperluas jaringan hyperlink suatu halaman web
dengan memasukkan mesin pembaca metadata mengenai halaman yang terdapat
dalam web tersebut dan bagaimana mereka saling berhubungan satu sama lain.
Hal tersebut memungkinkan suatu agen untuk otomatis mengakses web secara
lebih cerdas dan melakukan tugas-tugas atas nama pengguna (Berners-Lee dKk,
2001). Semantic web sedikit berbeda apabila digambarkan seperti web pada
umumnya. Penggunaan semantic web merupakan suatu pergeseran paradigma saat
ini dalam penggunaan web sehari-hari. Maka dari itu, semantic web telah
mengilhami banyak orang untuk menciptakan aplikasi dan teknologi semantik

yang inovatif.

2.3.3 Komponen-komponen Semantic Web

Terdapat beberapa standar yang memungkinkan dalam pembuatan Semantic
Web yang telah dikoordinasi oleh World Wide Web Consortium (W3C). beberapa
standar pokok dalam pembangunan suatu Semantic Web adalah Extensible
Markup Lanuage (XML), XML Schema, Resource Description Framework
(RDF), RDF Schema, Web Ontology Language (OWL), dan SPARQL. Gambar

2.2 adalah layer dari Semantic Web sebagaimana direkomendasikan oleh W3C
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Proof

Logic

Rules / Query

Ontology
RDF Model & Syntax
XML Query XML Schema

XML Namespaces

URIL/IRI Unicode

Gambar 2.2 Layer Semantic Web

a. Unicode dan URI
Unicode adalah standar representasi karakter komputer. Dalam hal ini,
Semantic Web seharusnya dapat merepresentasikan dokumen dalam bahasa
manusia yang berbeda dengan pemahaman mesin. URI (Uniform Resource
Identifier) merupakan standar untuk lokasi dan identitas suatu resource
(misalnya web page) dimana URI sebagai suatu penamaan unik untuk

identifikasi semantic web.

b. XML dan Namespaces
Extensible Markup Language (XML) dan Namespaces serta Schema,
merupakan sintaks yang berfungsi untuk menyajikan struktur data pada web.
XML sendiri merupakan Markup Language yang memungkinkan penciptaan
dokumen-dokumen yang tersusun dari struktur data dan Namespaces yang
menyediakan caranya untuk meng-markup dari banyak sources. Semantic web
merupakan sistem yang menghubungkan banyak data sehingga memerlukan

source dalam pengolahan dokumen-dokumen tersebut.
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c. RDF dan RDF Schema

Resource Description Framework (RDF) adalah sebuah framework yang
dibuat oleh W3C untuk merepresentasikan informasi dengan menggunakan
sekumpulan format sintaks. Ide dasar dari RDF adalah bagaimana kita dapat
membuat pernyataan mengenai sebuah resource Web dalam bentuk ekspresi
tertentu.

“Subjet-Predikat-Objek”. Dalam terminology RDF, SPO ini seringkali
disebut dengan istilah N-triple. Subjek mengacu pada resource yang ingin
dideksripsikan. Predikat menggambarkan kelakuan atau karakteristik dari
resource tersebut dan mengekspresikan hubungan antara subjek dan objek.

RDF Schema merupakan sebuah kamus data yang menyediakan dasar-
dasar vocabulary untuk mendeskripsikan properties dan classes dari resources
RDF. Hal ini dapat digunakan dalam pembuatan hirarki properties dan classes-
nya.

d. Query SPARQL

SPARQL merupakan suatu generasi dari konsorsium internasional W3C
yang merekomendasikan bahasa query untuk RDF dan nantinya akan menjadi
resources dalam Semantic Web. Sebuah query yang menggunakan SPARQL
dapat terdiri atas triple patterns, konjungsi (or), dan disjungsi (and).

Beberapa sintaks pokok yang digunakan dalam query SPARQL, yaitu:

e PREFIX
Statement PREFIX merupakan sebuah metode yang digunakan sebagai

penunjuk yang membawa informasi dalam suatu halaman web. Pada dasarnya
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PREFIX digunakan untuk menyingkat sebuah resource, dalam hal ini dapat
diwakili oleh URI (Uniform Resource Identifier).
e SELECT
Statement SELECT didefinisikan sebuah daftar variabel-variabel yang akan
dikembalikan sebagai hasil dari eksekusi query. Setiap variabel diawali dengan
notasi (?).
o WHERE
Statement WHERE didefinisikan sederetan triple pattern yang harus dimiliki
oleh setiap hasil query yang valid. Seluruh pola yang merepresentasikan suatu
kalimat RDF harus sesuai dengan RDF triples, yaitu terdiri dari subyek,
predikat dan obyek. Ketiga RDF triple tersebut dapat direpresentasikan oleh
URI atau sebuah variable dan literal.
o OPTIONAL
Statement OPTIONAL digunakan untuk mengatasi ketidak cocokan struktur
query dengan pola yang ada pada graf RDF.
Contoh source code Query SPARQL.

PREFIX dc:<http://purl.org/dc/elements/1.1/>

PREFIX rdf:<http://www.w3.0rg/1999/02/22-rdf-syntax-ns#>

PREFIX fb:<http://rdf.freebase.com/ns/>

SELECT ?fn WHERE {?film fb:film.film.performances ?perf .

?perf fb:film.performance.actor ?act .
?act dc:title "John Malkovich" .

?film dc:title ?fn . }
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e. Ontology Vocabulary
Bahasa ontology yang direkomendasikan oleh W3C pada 10 Februari 2004
adalah OWL Web Ontology Language, merupakan bahasa yang lebih kaya dan

kompleks untuk mendeskripsikan resource.

f. Logic dan Proof
Layer ini berupa rule dan sistem untuk melakukan reasoning pada ontology

sehingga dapat disimpulkan apakah suatu resource memenuhi syarat tertentu.

g. Trust
Layer dari semantic web yang memungkinkan pengguna web untuk

mempercayai suatu informasi pada web. (Pollock, 2009)

2.4  Ontology
2.4.1 Definisi Ontology

Ontology dapat didefinisikan sebagai suatu cara untuk mendeskripsikan
arti dan relasi dari istilah-istilah. Ontology merupakan suatu teori deskripsi yang
berisi classes dan terkadang juga disebut concepts, properties yang dari masing-
masing konsep menjelaskan atribut dari sebuah concept, dan instances. Deskripsi
ini dapat membantu sistem komputer dalam menggunakan istilah-istilah tersebut

dengan cara yang lebih mudah.

2.3.1 Komponen Ontology
Menurut Pirro (2010), bahwasanya komponen dalam membangun
ontology telah dikembangkan lagi menjadi konsep, atribut, relasi, fungsi, aksiom,

dan instance.
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1. Konsep (Concept)
Konsep merepresentasikan kelas dari suatu entitas di dalam suatu domain.
Konsep juga merupakan penjelasan dari tugas, funagsi, aksi, strategi, dan lain
sebagainya. Konsep juga dikenal sebagai classes, object, dan categories.
2. Atribut
Atribut digunakan untuk menjelaskan property dari suatu objek. Atribut terdiri
dari sebuah penandaan tag dan nilai yang berkaitan.
3. Relasi (relation)
Relasi digunakan untuk menjelaskan hubungan antar objek sehingga akan
merepresentasikan sebuah tipe dari interaksi antar konsep dari sebuah domain.
4. Fungsi (functions)
Fungsi merupakan relasi khusus dari suatu elemen pada elemen lainnya.
5. Aksiom (axioms)
Aksiom digunakan untuk membatasi nilai kelas atau instance. Dengan kata
lain, property dari relasi adalah jenis aksiom.
6. Instances
Instan merupakan sesuatu yang direpresentasikan oleh konsep. Sebuah
ontology tidak memiliki instance, karena ontology merupakan suatu konsep
dari sebuah domain (Pirro, 2010)
Web Ontology Language (OWL) dimaksudkan untuk digunakan ketika
informasi yang terkandung dalam dokumen perlu diproses oleh aplikasi, karena

bertentangan dengan situasi di mana konten hanya dapat dipahami oleh manusia.
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OWL dapat digunakan secara eksplisit untuk merepresentasikan makna suatu
istilah dalam kosakata dan hubungan antara istilah-istilah tersebut.

Representasi dari istilah ini dan hubungan mereka disebut ontologi. OWL
memiliki fasilitas lebih untuk mengekspresikan makna dan semantik dari XML,
RDF, dan RDF-S, dan dengan demikian bahasa dalam OWL telah melampaui
kemampuannya untuk mewakili isi mesin yang ditafsirkan di Web (Harmelen:
2004).

Dengan menggunakan OWL, kita dapat menambah vocabulary tambahan
disamping semantik formal yang telah dibuat sebelumnya menggunakan XML,

RDF, dan RDF Schema.

2.5  Protégé

Protégé merupakan aplikasi open source yang dikembangkan oleh
Stanford Center for Biomedical Informatics Research di sekolah kedokteran
Universitas Stanford. Protégé adalah editor ontologi serta merupakan knowledge-
base framework. Platform dari protégé mendukung pemodelan ontologi pada web
client maupun desktop client dan dapat dikembangkan dalam berbagai format
yang termasuk OWL (Ontology Web Language), RDF (Resource Data
Framework), RDF schema, dan XML schema.

Protégé merupakan aplikasi yang dibangun menggunakan bahasa
pemrograman Java. Konsep plug and play membuat protégé menjadi sangat
fleksibel dan mudah dalam mengembangkan prototype. Protégé menyediakan
konsepsi dasar pengetahuan yang saling terintegrasi serta dapat membangun

arsitektur sistem dalam pemodelan pengetahuan yang mudah. Protégé dapat
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membangun domain ontologi yang merupakan model konseptual dari sebuah
aplikasi. Dengan Graphical user Interface (GUI) dapat dengan mudah
mengakuisisi konten pengetahuan dari suatu aplikasi. Adanya peta domain
ontology berfungsi untuk memecahkan permasalahan sehingga tugas-tugas dapat

dilakukan dengan otomatis. (Musen, 1999)

12013/8/untitle =101 x|

© untitled-ontology-33 -

Data Properties | Annotation Properties | Individuals | OWLViz | DL Query | OntoGraf | SPARGL Query | Ontology Differences
Active Ontology Entities Classes Object Properties

Class hierarchy || Class hierarchy (infened) Annotations [ Usage

Thing

To use the reasoner click Reasoner->Start reasoner V] Show Inferences

Gambar 2.3 Tampilan Protégé 4.2

26  Smore

Smore adalah sebuah tool yang dikembangkan para peneliti di University
of Maryland, College Park. Smore merupakan alat yang digunakan untuk
mengintegrasikan pembuatan konten beserta penjelasannya. Hal ini merupakan
fasilitas pada semantik web untuk meng-markup berbagai jenis media seperti foto,
html, ataupun e-mail dan dengan begitu memberikan tingkat fleksibilitas menjadi
lebih tinggi dalam penggunaan serta modifikasi suatu ontology. (Kaylanpur, 2006)

Smore memiliki banyak fitur yang saling terintegrasi, dan bahkan

terdapat beberapa fitur seperti adanya portal semantik yang membantu pengguna
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untuk menemukan data-data yang berhubungan. Smore diciptakan untuk

memudahkan pengguna dalam melakukan markup pada semantic web.

B srioRe - =10 x|
File Manage
[ —| | = [ 2]

[V Show Imports [V QNames 4 { J ~] & [r‘ Freeze Hyperlinks

Class Tree | property Tree | List |

@ owl:Thing

Lookup I~ Al Ontologies? | <D New Individual ' (C) New Class | [F] New Object Propevtyl [F] New Data Property l Find: Search | Highlight |
Concise Format | Abstract Syntax | ROFSML | Turtle | | Triple Table | individuals | ROFpaaL |

Subject [ Predicate [ Object |

Gambar 2.4 Tampilan Smore

2.7  Jena Framework

Jena adalah framework Java yang digunakan untuk membangun aplikasi
semantic web. Jena menyediakan library yang cukup luas untuk membantu para
developers dalam mengembangkan teknologi yang melingkupi RDF, RDFS,
OWL dan SPARQL sesuai dengan apa yang telah menjadi rekomendasi dari
W3C. Jena merupakan sebuah mesin rule-based inference yang berguna untuk
melakukan penalaran berdasarkan OWL dan RDFS ontology, serta pengembangan
dalam strategi penyimpanan untuk menyimpan N-Triple ke dalam memory atau
disk.

Pada awalnya jena dikembangkan oleh para peneliti di HP labs, Bristol
Inggris pada tahun 2000. Jena merupakan open source project yang telah banyak

digunakan dalam berbagai macam aplikasi semantic web. Pada tahun 2009, HP
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memutuskan untuk kembali fokus dalam pengembangan jena yang kemudian tim
Jena Project telah diadopsi oleh Apache Software Foundation pada Nopember

2010.



BAB Il
ANALISIS DAN PERANCANGAN

Perancangan pada sistem utamanya terbagi menjadi dua, Yyaitu
perancangan ontology dan perancangan aplikasi. Pada perancangan ontology
membahas mengenai bagaimana pembuatan ontology, yaitu mulai penentuan
domain dan ruang lingkupnya hingga bagaimana membuat instances. Sedangkan
pada perancangan aplikasi menjelaskan mengenai perancangan aplikasi dengan
menggunakan teknologi semantic web, yaitu mulai dengan gambaran umumnya

hingga desain interface beserta spesifikasi kebutuhan system untuk aplikasi.

3.1 Pemodelan Data Semantic dengan Ontology

Ontology merupakan bentuk dari suatu pengetahuan tentang dunia nyata
yang kemudian direpresentasikan dalam suatu term yang terdiri dari sekumpulan
konsep (concept) yang saling terhubung. Dari kumpulan konsep tersebut akan
membentuk suatu tree yang menunjukkan adanya relasi antar konsep. Konsep
merupakan entitas abstrak yang diekspresikan dalam ontology dengan
menggunakan istilah tertentu sebagai konvensi penyederhanaan. Hal tersebut
bertujuan agar nantinya mesin atau komputer dapat memahami maksud dari
konsep tersebut. Ontology semantik ini dilakukan untuk meningkatkan
otomatisasi pemrosesan teks dengan menyediakan representasi konsep yang telah
dibuat.

Makna dari term yang telah dibuat itulah yang nantinya akan
diinterpretasikan oleh mesin dan manusia. Ontology hanya mencakup term yang

memuat konsep paling umum atau konsep utama (super concept) yang menarik.

26
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Bagi pemahaman manusia, konsep utama merupakan suatu class yang selanjutnya
akan diidentifikasi dan diimplementasikan dalam term yang lebih spesifik
kedalam bentuk subclass (ditandai dengan term is-a) vang saling berhubungan.
Relasi tersebut menunjukkan bahwa suatu class (super concept) adalah lebih
umum daripada yang lain (subclass). Class yang umum berada diatas class yang
lebih spesifik dan pada umumnya class yang berada paling atas disebut dengan
istilah “Thing”. Sebagai contoh, class JenisWisata lebih umum daripada class
Alam. Pada gambar 3.1 menunjukkan contoh hirarki is-a dimana class yang lebih

umum berada di atas class yang lebih spesifik.

Owl: thing

is-a

Instance of

Gambar 3.1 Hirarki is-a

Gambar hirarki pada gambar 3.1 dapat memberikan pemahaman apabila
class JenisWisata lebih umum dari class Alam, Budaya, maupun Buatan. Hal
tersebut menjelaskan bahwa setiap Alam (subclass) adalah bagian dari
JenisWisata (class). Class menjelaskan satu set objek. Sebagai contoh, AirTerjun
merupakan salah satu bagian (instance) dari Alam. Sehingga adanya class Alam

bertujuan untuk meng-capture semua Alam yang ada. Relasi pada Instance of
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mempunyai arti sebagai object aktual yang di capture oleh class Alam. Sehingga
dalam relasi is-a antara class Alam dan class JenisWisata akan menyatakan
secara eksplisit apabila AirTerjun harus menjadi instance dari class Alam dan
class JenisWisata.

Relasi tersebut mungkin dapat mudah dipahami oleh manusia namun
tidak bagi mesin. Dengan adanya pemaknaan (semantik) yang dibangun dengan
ontology maka membuat mesin menjadi dapat lebih memahami seperti yang
dipahami oleh manusia. Hal tersebut dikarenakan adanya pengspesifikasian relasi
dengan cara mengkodekan apa yang diketahui manusia secara implisit ke dalam
bentuk yang eksplisit sehingga akan dapat dimengerti oleh mesin. Dalam hal ini,
apa yang dimengerti oleh mesin masih tidak sejauh apa yang dimengerti oleh
manusia, namun dengan pengetahuan yang dapat diketahui oleh manusia
direpresentasikan dan dikodekan sehingga mesin dapat memprosesnya dan dapat

menyimpulkan pengetahuan tersebut.

3.2  Tahapan Proses Semantic Web
Untuk membangun sebuah semantic web dengan pemodelan ontology
diperlukan beberapa tahapan proses serta tools sebagai aplikasi pendukung dalam
proses pembangunannya, yaitu:
1. Menyiapkan Data Objek Wisata Jawa Timur yang diperoleh dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur.
2. Perancangan Ontology, merancang struktur hirarki serta komponen-komponen
yang akan dibutuhkan dalam pembentukan ontology. Aplikasi yang digunakan

adalah Protégé 4.2
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3. Membuat Metadata, Metadata yang dimaksud adalah data ontology berupa
OWL (Ontology Web Language) yang dibentuk dengan pola subjek-predikat-
objek. Untuk membuat metadata dibutuhkan tool seperti Smore.

4. Membuat N-Triple table, mengkonversikan metadata dari bentuk OWL ke
bentuk tabel dalam database SQL dengan pola yang sama. Pembuatan N-triple
table menggunakan Jena yang merupakan library java.

5. Crawling Data, tahapan ini akan meng-crawling konten dokumen web dari
domain web yang telah dibuat. Proses crawling menggunakan tool Sphider.

6. Indexing Data, selanjutnya dilakukan proses indexing yang akan melakukan
parsing data untuk mencari count title dan count content dari masing-masing
dokumen web tersebut.

7. Pencarian, setelah data N-triple dan Repository Indexing terbentuk maka akan

dilakukan proses pencarian dari kedua repository tersebut.

/e S—T
Perancangan Data Objek CWeb
Ontology Wisata ontent
Membuat Repository Crawling
Metadata Crawling Data
Membuat N-Triple . Indexing
Table "| Parsing Title & Content

L

Repository
Indexing

N-Triple
Table (SPO)

v

Pencarian
(Semantic web)

Gambar 3.2 Tahapan proses dalam membangun semantic web
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Terdapat beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam membangun

sebuah ontology,

lingkupnya. Pemodelan ontology ini dapat diilustrasikan dalam gambar 3.3.

3.3.1 Penentuan Domain dan Ruang Lingkup Ontology

salah satunya dengan menentukan domain dan

Penentuan domain
dan ruang lingkup Ontology

v

Penentuan Daftar Terminologi

v

Mendefinisikan Kelas
Dan Struktur Hirarki

v

Mendefinisikan Property dari Kelas

v

Membuat Instances

Gambar 3.3 llustrasi pemodelan ontology

ruang

Tahapan awal dalam membangun sebuah struktur ontology yaitu dengan

menentukan domain serta ruang lingkupnya. Penentuan domain dan ruang lingkup

ini bertujuan agar membantu dalam membatasi ruang lingkup model serta

mempermudah dalam merancang struktur ontology. Dalam hal ini, akan dilakukan

pengklasifikasian serta pengelompokkan dokumen-dokumen terkait ke dalam

jenis-jenis (class) yang sama.

Domain ontology yang akan dibangun yaitu Objek Wisata. Ontology ini

akan digunakan untuk aplikasi yang dapat memberikan informasi mengenai objek
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wisata, khususnya di daerah Provinsi Jawa Timur. Untuk melengkapi ruang

lingkup dari domain tersebut dibutuhkan dokumen-dokumen seperti:

Class Fasilitas,

e Class Jenis (mempunyai subclass Alam, subclass Buatan, subclass Budaya
(terdapat subclass Bangunan, subclass Kesenian)),

e Class NamaObijek,

e Class Pengelola (mempunyai subclass NonPemerintah (terdapat subclass
nonPT (subclass kelompok, subclass perorangan) dan subclass PT), subclass
Pemerintah),

e Class Tempat (mempunyai subclass Kabupaten dan subclass Kota).

3.3.2 Penentuan Daftar Terminologi

Penentuan daftar terminologi menegaskan hal-hal yang berkaitan dengan
istilah yang akan digunakan di dalam ontology yang dibangun. Pada tahap ini,
terdapat enumerasi kata yaitu menuliskan semua kata yang diperlukan dalam
pembentukan ontology. Jenis kata yang digunakan yaitu kata benda (untuk

membentuk nama class) dan kata kerja (untuk membentuk nama property).

3.3.3 Mendefinisikan Kelas dan Struktur Hirarki

Mendefinisikan kelas dan struktur hirarki adalah representasi dalam
mengelompokkan kelas-kelas dengan karakteristik yang sama. Metode yang
digunakan dalam membangun struktur hirarki ini yaitu dengan menggunakan
pendekatan top-down, yaitu mendefinisikan kelas-kelas dari konsep yang paling
umum dilanjutkan ke konsep yang lebih spesifik. Untuk perancangan

pendefinisian kelas dapat dilihat pada gambar 3.4.
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Class hierarchy: Thing DNEEE

%] x|

V- & Thing
- @ Fasilitas
¥ @ Jenis
- Alam
: Buatan
. ¥- @ Budaya
- Bangunan
~- ' Kesenian
-~ @ NamaObjek
v--4 Pengelola
V- @ NonPemerintah
: ¥-@nonPT
: - @ kelompok
.~ @ perorangan
. L @PT
@ Pemerintah
V@ Tempat
- @ Kabupaten
= Kota

Gambar 3.4 Rancangan pendefinisian class dan struktur hirarkinya
Pada rancangan diatas menunjukkan bahwa semua class yang akan dibuat
akan menjadi subclass dari superclass “Thing” dan sebagai contohnya, class Jenis
adalah superclass dari class Alam maka setiap instance yang ada di class Alam
adalah instance dari class Jenis. Dengan kata lain, class Alam merepresentasikan

sebuah konsep yang merupakan “bagian dari” class Jenis.

3.3.4 Mendefinisikan Property Kelas (slot)

Setelah mendefinisikan kelas, maka langkah berikutnya adalah struktur
internal dalam konsep harus diperjelas. Property adalah hubungan antar dua
objek. Berikut properties dari kelas-kelas yang telah didefinisikan:

Tabel 3.1: Rancangan Class yang terbentuk pada class Fasilitas

namaFasilitas Single String Instances Datatype Property
mengfasilitasi NamaObjek Instances Obiject Property

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 3.2: Rancangan Class yang terbentuk pada subclass Alam class Jenis

Property Range Allowed Values Type
namaAlam Single String Instances Datatype Property
alamPunya NamaObjek Instances Obiject Property

Tabel 3.3: Rancangan Class yang terbentuk pada subclass Buatan class Jenis

Property Range Allowed Values Type
namaBuatan Single String Instances Datatype Property
buatanPunya NamaObjek Instances Object Property

Tabel 3.4: Rancangan Class yang terbentuk pada subclass Budaya class Jenis

Property Range Allowed Values Type
namaBudaya Single String Instances Datatype Property
budayaPunya NamaObjek Instances Object Property
Tabel 3.5: Rancangan Class yang terbentuk pada class NamaObjek

Property Range Allowed Values Type
namaObjekWisata Single String Instances Detatype
Property
. Multiple .
tempat_dari . arend Instances Object Property
Multiple
diKelola Pemerintah, Instances Object Property
NonPemerintah
- . Multiple Alam, .
jenis_dari B Bt Instances Object Property
punyarasilitas Fasilitas instances Object Property

Tabel 3.6: Rancangan Class yang terbentuk pada subclass NonPemerintah class

Pengelola

Property Range Allowed Values Type
namaNonPemerintah | Single String Instances Datatype Property
nonPemerintahKelola | NamaObjek Instances Object Property
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Tabel 3.7: Rancangan Class yang terbentuk pada subclass Pemerintah class

Pengelola

namaPemerintah Single String Instances Datatype Property

pemerintahKelola

NamaObjek

Instances

Object Property

Tabel 3.8: Rancangan Class yang terbentuk pada subclass Kabupaten class

Tempat

Property Range Allowed Values Type | ]
namaFasilitas Single String Instances Datatype Property
mengfasilitasi NamaObjek Instances Object Property

Tabel 3.9: Rancangan Class yang terbentuk pada subclass Kota class Tempat

Property Range Allowed Values Type | |
namaFasilitas Single String Instances Datatype Property
mengfasilitasi NamaObjek Instances Object Property

Untuk membuat perancangan class dengan menambahkan property di

dalamnya, peneliti menggunakan aplikasi Protégé 4.2. Pada aplikasi tersebut

terdapat fitur-fitur untuk membangun classes, object properties, data properties

hingga individuals yang mana merupakan bagian dari komponen-komponen

utama dalam membangun ontology.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Object property hierarchy: topObjectProp IEEE #

(=] =[]

V- mtopObjectProperty
----- m alamPunya
----- ® buatanPunya
m budayaPunya
- mdiKabupaten
m dikelolaNonPemerintah
- mdikelolaPemerintah
- mdiKota
- mjenisAlam
- @ jenisBuatan
--mmjenisBudaya
""" m kabupatenPunya
-~ mkotaPunya
- mmmengfasilitasi
-~ mnonPemerintahKelola
- mpemerintahKelola
- mmpunyaFasilitas

Gambar 3.5 Object properties
Dalam properties yang telah dibuat, selanjutnya dilakukan pendefinisian
inverse functional. Inverse functional digunakan untuk mendefinisikan properties
yang berlawanan atau bertolak belakang. Pada class Fasilitas terdapat property
“mengfasilitasi” yang memilki inverse functional dengan property
“punyaFasilitas” pada class namaObjek. Pada gambar 3.6 yang menggambarkan

fungsi inverse functional dari property “mengfasilitasi”.

Object property hierarchy: mengfz IEEE ( ﬁnnomions —]u“"

[=]=][x]
v--mtopObjectProperty Annotations ;
-~ malamPunya bt
mbuatanPunya
- mbudayaPunya
~-mdiKabupaten
w dikelolaNonPemerintah| L) Functional Euvalent T
= dikelolaPemerintah

= [Vl Inverse functional
- wm diKota

- mjenisAlam I Transitive
- mmjenisBuatan

SubProperty 0f gz

jenisBudaya -] Symmetric inverse 0f (3
kabupatenPunya ] Asymmetric ® punyaFasilitas
kotaPunya

mengfasilitasi ] Reflexive

R,
Domains (ntersection) fga?

~-mnonPemerintahKelola 5 krenesva -
-~ mpemerintahKelola @ Fasilitas
- mmpunyaFasilitas
Ranges (intersection) \:K

@ NamaObjek

Disjoint With )

SuperProperty Of (Chain) (s

Gambar 3.6 Inverse functional pada property “mengfasilitasi”
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3.3.5 Membuat Instances
Langkah terakhir dalam melakukan perancangan ontology yaitu dengan
membuat instances dari class. Instance merupakan objek atau individual dari

class. Pada gambar 3.7 menunjukkan contoh instance dari class NamaObijek.

=
[FCto=s hifmrohy (ntares) Class Annotations |  Class Usage

Class hierarchy

v Thing
Fasilitas
> Jenis
NamaObjek
= Pengelola ® objek_aer_mata_ebhu
> Tempat ® objek_air_terjun_coban_rondo
® objek_air_terjun_dan_air_panas_blawan
® objek_air_terjun_slampir

DRhpss ® objek_air_terjun_srambang

Annotation property hierarchy : . -
@ objek_alam_indah_lestari
Individuals by type D= - =

DaRETone BTy @ objek_api_tak_kunjung_padam

Object property hierarchy ® objek_arboretum_perhutani
® objek_asta_tinggi
¢ ® objek_atlanta
> Alam (5) - ® objek_atraksi_sapi_sonok
> Bangunan (7) | @ objek_batik_tulis_sumenep
» Buatan (7) | A z 7 3 3
v Fasilitas (17) ‘ ® objek_batik_tulis_tanjung_bumi
[ Kabupaten (29) ® objek_bendungan_selorejo
» kelompok((7)) ® objek_candi_pari
» Kesenian (6 5 3
»- @ Kota (9) ‘ ® objek_candi_pendem
[ NamaObjek (82) | ® objek_candi_singosari
& Damarintah f10) | A 5 5

Gambar 3.7 Instances dari class NamaObjek

3.4  Skema Ontology Graph

Agar dapat mengetahui dengan mudah relasi dari tiap komponen
ontology yang telah dibuat sesuai dengan tahapan perancangan ontology, maka
data semantik tersebut dapat diskematisasi dengan plug-in tambahan Graphviz
pada tool Protégé 4.2. Sehingga dapat diperoleh graph dari ontology beserta relasi
yang dibentuk. Pada gambar 3.8 menunjukkan adanya relasi antar class dengan
simbol garis penuh menerangkan adanya relasi subclass dan simbol garis patah-

patah menunjukkan relasi domain-range untuk fungsi inverse functional.
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7&1. Kahupaten
@ Tempat 7:,
/ g B’J' Alam
- Budaya
Thing I NamaObjek ]
3
Fo i)
—
NonPemerintah * @ kelompok
Pengelola
+ g ®

Gambar 3.8 Skema Ontology Graph

3.5  Membuat Metadata menggunakan Smore

Setelah ontology terbentuk, data pada komponen masih tidak dapat
digunakan secara langsung. File ontology yang dihasilkan oleh Protégé berupa file
metadata (.owl) dan untuk merangkai ontology dengan dokumen web terkait perlu
dilakukan modifikasi agar dokumen web dapat ter-markup pada metadata yang
digunakan. Untuk memodifikasi file OWL dapat menggunakan tool Smore.
Smore dapat meng-markup dokumen web untuk membuat metadata yang
dibentuk dari ontology yang telah dibuat.

Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan melakukan Load data
ontology hasil dari Protégé berupa file OWL. Setelah data berhasil di Load maka
dengan otomatis smore akan membaca rangkaian class ontology beserta property
dari file tersebut. Kemudian, masukkan alamat web yang akan memuat data-data
yang berkaitan dengan individual dari file ontology. Setelah file ontology dan
dokumen web terkait sudah dijalankan, kemudian perlu membuat New Individual

dan memberikan nama (ID) dari individual tersebut. Apabila sudah diberi
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penamaan maka bisa mengisi object properties yang didalamnya terdapat
beberapa individual yang saling mengaitkan dengan individual yang telah dibuat.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.9 berikut.

SEIE
e Manage

objekowisata_jatim | web Browser |mmgm.|r 4 2 ~ =

¥ Show Imports 7 QNames 4 | » Jrwine _jatim. e

Class Tree | property Tree | List|

T P

Mangrove Wonorejo
Kel. Wonorejo Kec.Runghut

Tempat masih lami. beranska spesies burung dan hewan har termasuk spesies kera laut. pohon mangrove bisa

anf aatkan manusia mulai akar sampai dsunnya, Mancing dan makan sambi merikmati alam serta melepas lelah &
P05 pankau. Mempunyai 140 spesies burung terbesar di puiau Jawa, bisa foko pranedding dan menimati bulan
purnama dan tempat persinggahan burung migran setiap tahun

Fasiltas yang Tersedia:
- Tempat Parkr
- Restawrant / Tempat Makan
Perlengkapan Wisata
(©) obj
(©) objekwisata_jatm:PT
©) cojekwisata_jatim:Pemerintsh
£1(©) cbjekomisata_jatim:Tempat
©) bjeknisata_jabm:Kabupaten ]|

ook | T MlOntaogess | <% New ncvda | (©) e coss | E] s Ot Propery | (] e Ot Prpery | s
Abstract Swntax | ROFDML | Turtle | | Trile Table Indwiduais | RoFpo |
Con

Object Properties | Data Properties |

T
D> <testiobjek_mangrove_wonorejo>

cofekwisata_jatm:dKota [itarfw o, ] cexeNewndvaal [ 2]
objeknisata, Feiectan below ] Create New Induidual |
objekowisats_jatim:dkelolaPemerintah [5elect an Individusl from below ~]  cresteNew indvicual |
objelonisata,_jatim:jenisalam | - 3 =1 Crests New indvidual |
cbiekwisata jatm:jenisBustan | 1 = | Create New Individusl I
objeknisata_fatim:jerssBudaya ; . Create New Individual I-
objekonisate_jatim:kabupatenPunya L) <cbie: Greste New Indvicual_|
Show: [WlPropertes = objekwssata_jatinkotaPunya o o  GresteNewtndiowl | o

Garﬁbar 3.9“‘TarAnpiAIah pémbuatan metadata menggunakan smore

Pembuatan metadata yang dimodifikasi dari file ontology ini akan
membentuk dokumen yang terbagi dalam Subjek, Predikat, dan Objek yang
kemudian data tersebut akan disimpan ke dalam dokumen metadata. Dokumen
tersebut berupa RDF yang mana dalam bentuk pemetaannya masih berupa file
OWL. Sehingga untuk penyederhanaannya perlu dibuat N-Triple dalam bentuk
tabel yang akan dijelaskan pada subbab berikutnya. Gambar 3.10 merupakan

gambaran dari alur pembuatan metadata menggunakan smore.
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/ Load Ontology /

¥

/ Input Alamat Web /

v

Membuat
New Individual

v
Mengisi Object
Properties
v
Simpan
metadata

Metadata

A

End

Gambar 3.10 Alur pembuatan Metadata menggunakan Smore

3.6  Membuat Tabel N-Triple

Komponen terpenting dari aplikasi semantic web adalah data yang akan
diolah dan digunakan pada aplikasi yang dibangun. Dalam pemodelan semantik
biasanya data dapat diperoleh dengan cara men-download data berupa RDF yang
dipanggail melalui bantuan query SPARQL. Namun, dalam penelitian ini peneliti
mencoba dengan pengembangan metode lain agar pemanggilan data menjadi lebih
mudah dan dinamis.

Untuk mengkonversi data OWL pada penyimpanan data N-Triple table
dapat menggunakan Jena. Jena merupakan library dalam bahasa java yang
digunakan untuk mengolah data-data pada pemodelan ontology. Dengan jena,
akan dapat membuat data tabel yang membentuk pola SPO (Subjek-Predikat-

Objek). Langkah-langkah yang harus diperhatikan adalah, pertama perlu mengisi
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domain URL dari aplikasi yang telah dibangun. Sebagai contoh, peneliti mengisi
domain dengan “http://wisata.web-semantik.com/home.php”. Domain tersebut
bertujuan untuk membuat relasi atau link antara data pada sistem aplikasi dengan
pemodelan ontology pada pola SPO yang terbentuk dari data OWL. Kemudian,
pilih data OWL yang akan digunakan lalu dieksekusi dan N-Triple table pun akan
terbentuk secara otomatis dan tersimpan dalam database MySQL. Untuk lebih

jelasnya dapat melihat pada gambar 3.11.
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Gambar 3.11 Konversi data menjadi N-Triple table.

3.7  Crawling Data menggunakan Sphider
Untuk melakukan proses crawling data dibutuhkan aplikasi sphider

(http://www.sphider.eu/) yang merupakan aplikasi dengan berbasiskan web.

Langkah pertama dalam melakukan crawling adalah dengan memasukkan domain
web pada bagian inputan address yang tersedia. Contoh dari domain web yang

dimasukkan yaitu seperti “http://wisata.web-semantik.com/”. Setelah domain web

dimasukkan selanjutnya akan dilakukan proses crawling, yaitu menelusuri
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dokumen-dokumen web yang ada pada domain web tersebut. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 3.12.

! Sites I Categories ! Index ! Clean tables I Settings ‘

Statistics Database Log out

| Advanced options |

Address: lhttp://1
& Full
Indexing options: ¢ To depth: |2
"' Reindex

Start indexing

Gambar 3.12 Crawling data pada Sphider
Setelah melakukan proses crawling, maka hasil data crawling akan
muncul dan disimpan ke dalam database. Untuk alur flowchart dari proses

crawling dapat dilihat dalam skema yang ditampilkan pada gambar 3.13.

/ Input web domain /

v
Crawling

/ Dokum+enWeb /
v

Simpan
Database Alamat Web
Sphider

End

Gambar 3.13 Proses crawling menggunakan Sphider
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3.8 Proses Indexing Data

Proses Indexing data merupakan proses selanjutnya setelah dilakukan
crawling pada dokumen-dokumen web yang ada. Hasil alamat (link) dari proses
crawling akan ditelusuri kembali dengan kata-kata yang ada pada link yang telah
tersimpan dalam database. Penelusuran kata dilakukan berdasarkan title dan
content dari setiap link yang ada. Banyaknya kata pada title dan content akan
terhitung sesuai jumlah kata dari tiap link. Dari hasil penelusuran kata, selanjutnya
akan disimpan dalam database tabel indexing. Proses indexing dapat dilihat pada
gambar 3.14 yang menampilkan hasil penelusuran kata dari title dan content dari

suatu dokumen web.

aer mata ebhu

desa buduran kec. arosbaya - kurang lebih 25 km utara kota makam para raja madura barat
(bangkalan). dengan ornament yang cukup unik dan menarik. fasiltas yang tersedia: -
tempat parkir - mck - toko souvenir / oleh-oleh

daerah kabupaten bangkalan pengelola pemerintah kabupaten jenis wisata wisata budaya,
makam

Gambar 3.14 Proses Indexing pada sebuah dokumen web
Untuk alur flowchart dari proses indexing dapat dilihat pada gambar 3.15

yang menjelaskan dari pengambilan link hingga penyimpanan data.

Database Ambil link
Sphider ¥
Parsing
Title dan Content
v
Database Simpan
indexing
End

Gambar 3.15 Proses Indexing
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3.9  Perancangan Aplikasi

Pada tahapan ini akan membahas mengenai segala sesuatu dari
perancangan aplikasi yang akan dibuat, mulai dari adanya gambaran umum
rancangan aplikasi hingga desain interface akan dijelaskan di bagian perancangan

aplikasi ini.

3.9.1 Gambaran Umum Aplikasi

Gambaran umum dari aplikasi ini merupakan aplikasi pencarian untuk
objek wisata yang dikemas dalam bentuk ensiklopedia digital. Aplikasi ini
merupakan aplikasi pencarian yang menggunakan teknologi semantic web dengan
pendekatan model ontology.

Dalam menemukan informasi yang terdapat pada ontology, bisasanya
digunakan SPARQL sebagai bahasa query untuk RDF/OWL namun dengan
adanya improvisasi metode pemanggilan data, maka dalam penelitian kali ini
proses pemanggilan menjadi lebih sederhana dengan memanggil data
penyimpanan ontology yang dikemas dalam table pada database MySQL.
Aplikasi akan melakukan pengecekan pada tabel N-Triple dimana di dalamnya
terdapat rangkaian ontology yang terdiri dari kumpulan RDF yang nantinya
dikonversi kedalam tabel SQL dan membentuk pola SPO (Subjek-Predikat-
Objek). Jena merupakan framework berbasis java yang digunakan sebagai proses
pendukung konversi bentuk OWL kedalam tabel N-Triple. Sehingga apabila telah
terbentuk dalam sebuah database, maka untuk menemukan informasi tersebut
hanya menggunakan query SQL sebagai bahasa query N-Triple. Untuk web page

dari aplikasi ini dibangun secara manual menggunakan bahasa pemrograman PHP
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(Personal Home Pages). Untuk memahami lebih lanjut, dapat dilihat di skema

aplikasi yang ada pada gambar 3.16.

Ensiklopedia
Objek Wisata

RDF Query

\4

Ontology

N-Triple
Table

Gambar 3.16 Skema Semantic Web

3.9.2 Context Diagram

Context Diagram pada aplikasi semantic web yang ditunjukkan pada
gambar 3.17 merupakan gambaran sistem atau aplikasi pada top level. Penjelasan
dari context diagaram tersebut, bahwa user dapat melakukan pencarian objek
yang nantinya dengan menginputkan keyword pencarian maka informasi objek
wisata yang sesuai akan ditampilkan. Pada saat aplikasi dapat diakses, aplikasi
semantic web akan menampilkan seluruh data objek wisata, dimana tampilan
tersebut adalah tampilan awal (default) dari aplikasi. Untuk admin dapat
melakukan seluruh akses data untuk dapat memanajemen data pada aplikasi
semantic web. Sebagai keamanan dalam memanajemen data, maka admin perlu
melakukan proses validasi pengguna, sehingga apabila akan melakukan proses

pembaruan data perlu melewati proses tersebut.
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Gambar 3.17 Context Diagram aplikasi

3.9.3 Data Flow Diagram (DFD)

Konten Data o0 )
Input Validasi Hasil Pencarian Objek Wisata
. " Ensiklopedia
Data Valid . .
Admin < Objek Wisata Keyword Pencarian Objek Wisata User
Respon Data Jatim -
h N

Dari context diagram yang telah dijelaskan (lihat gambar 3.17) kemudian

dijabarkan lebih spesifik pada data flow diagram (DFD). Pada DFD yang telah

dijabarkan tersebut terdapat beberapa level yang menjelaskan mengenai proses

alur data. Proses ini merupakan penjelasan lebih lanjut dari context diagram.

Seperti halnya pada admin yang pada level 1 akan melakukan proses Login

Admin sebagai bagian dari validasi aplikasi serta user yang akan melakukan

proses pencarian dengan menginputkan keyword dari data objek wisata yang akan

dicari. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 3.18 beserta gambar-

gambar selanjutnya hingga gambar 3.21.

[Input Validasi] > 1
[Data Valid] Login Admin
Y Ik
Admin [Konten Data]
= [Respon Data]
User |- [Hasil Pencarian ObjekWisata]
[Keyword Pencarian Objek Wisata] Pencarian

Hasil Data Objek

———
Keyword Data Pencarian

10

N Triple

Gambar 3.18 DFD Level 1
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Info Data Login
1 Admin
[Input Validasi] 11
® avilld] Validasi Data Validasi Login
Admin Data Login Valid
1.2
>
[Konten Data] Manajemen
[Respon Data] Data

Gambar 3.19 DFD Level 2 (Login Admin)

[Keyword Pencarian Objek Wisata]

User
2.1
. > K
Filter Kata  |Ambil Kata Peng hubung 11 a8
- Peng hubung
Peng hubung
\ )  Data Kata Peng hubung
Data Terfilter penghubung
2.2
|
Filter Kata Ambil Kata Penting 12 Words
Penting | -
Data Kata Penting
Data Terfilter Kata penting
28
o
; Ambil Data Count 13 Indexing
Indexing
Data Count
" A
Data Terindexing
2.4
[Keyword Data Pencarian]

[Hasil Pencarian ObjekWisata] Pencocokan l

10 N Triple

[Hasil Data Objek]

Gambar 3.20 DFD Level 2 (Pencarian)
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Data Daerah ™% . N
Logjn Valid Manajemen
Data Pengelola Data
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Manajemen Data Pta Login Valid
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Data Wisata
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[Konterlw Data]
Admin
[Respon Data]
Respon Data IRESRON Data Peta Respon Data Wisalgam Pengelolasji )
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Gambar 3.21 DFD Level 3 (Manajemen Data)

3.9.4 Proses Pencarian

Proses pencarian pada sistem aplikasi ensiklopedia memiliki beberapa
proses yang dilakukan agar komputer dapat memahami makna yang dimaksudkan
oleh pengguna. Untuk alur dari aplikasi ensiklopedia objek wisata dalam
melakukan pencarian data dapat dijelaskan dalam beberapa langkah sesuai dengan

gambar 3.22.
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Filter Kata
Penghubung

v

Filter Kata
Penting

v

Indexing

v

Pencocokan

Repository
Indexing

N-Triple
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/ Notifikasi /
/ Hasil Pencarian /

P
<

Selesai

Gambar 3.22 Alur sistem pencarian

3.10 Desain Interface

Desain interface pada aplikasi ini memiliki beberapa bagian interface
untuk user dan admin, mulai dari halaman awal, halaman hasil pencarian, serta
halaman admin dalam memanajemen data. Untuk desain aplikasi dapat dilihat

pada gambar 3.23 hingga gambar 3.30.

3.10.1 Desain Interface Halaman Awal
Pada halaman awal akan menampilkan interface awal yang apabila

aplikasi telah berhasil diakses. Halaman ini menyajikan inputan keyword dari
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objek wisata yang akan dicari serta dilengkapi dengan peta google maps yang
menampilkan peta dari seluruh data objek wisata yang tersedia sekaligus marker
icon dibedakan sesuai dengan jenis objek wisata. Untuk desain interface-nya

dapat dilihat pada gambar 3.23.

HEADER

Input Keyword

Google Maps

FOOTER

Gambar 3.23 Desain Interface Halaman Awal

3.10.2 Desain Interface Halaman Utama

Interface pada halaman utama akan menampilkan list data objek wisata.
Pada tampilan default, list data yang muncul adalah data dari semua objek yang
tersedia. Apabila pengguna meng-input-kan keyword, maka list data yang muncul
adalah sesuai dengan keyword tersebut. List data juga dapat menampilkan data
objek wisata yang berkaitan dengan facet tertentu, misalnya facet “Kabupaten

Malang”, maka list data yang muncul adalah semua data objek wisata yang

terdapat di Kabupaten Malang.



HEADER
‘ Input Keyword
List Facet
List Objek Wisata
List Facet List Objek Wisata

List Facet List Objek Wisata

FOOTER

Gambar 3.24 Desain Interface Halaman Utama

3.10.3 Desain Interface Halaman Detail

Halaman ini akan menampilkan detail info dari objek wisata yang dipilih.
Dalam halaman detail terdapat gambar beserta detail info berupa deskripsi objek,
pengelola, tempat, alamat lokasi dan jenis wisata. Disamping itu, halaman detail
juga menampilkan lokasi objek wisata berupa peta yang menggunakan API

google maps. Untuk menampilkan rangkaian struktural terkait dengan detail

objek, terdapat grafik chart dari objek tersebut.

HEADER
Detail Info Gambar
Google Maps Bieali
Info
Grafik Chart
FOOTER

Gambar 3.25 Desain Interface Halaman Detail
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3.10.4 Desain Interface Halaman Login Admin
Halaman Login Admin merupakan halaman untuk validasi hak akses
sebagai admin. Untuk proses validasi, perlu menginputkan username dan

password sebagai admin.

HEADER

Username

| |
] Password |
| |

Masuk| | Reset

FOOTER

Gambar 3.26 Desain Interface Halaman Login Admin

3.10.5 Desain Interface Halaman Administrator Panel

Tampilan dari halaman administrator panel merupakan tampilan awal
apabila pengguna berhasil masuk sebagai admin. Pada halaman ini, terdapat
beberapa panel yang digunakan untuk penginputan data seperti input objek, input

pengelola, input jenis, dan lain sebagainya.
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Menu Admin Logout

Administrator Panel

Input || Input || Input Input
Data Data Data Data

FOOTER

Gambar 3.27 Desain Interface Halaman Administrator Panel

3.10.6 Desain Interface Halaman List Data

Halaman List Data merupakan interface yang menampilkan list data-data
terkait dengan kebutuhan aplikasi. List akan ditampilkan berupa table yang
dilengkapi dengan kolom perlakuan untuk menjalankan fungsi edit dan hapus
data. Untuk menambahkan data terkait, maka dilengkapi tombol tambah data yang

terdapat pada atas tabel list data.

Menu Admin Logout
Title Data
TABEL DATA
FOOTER

Gambar 3.28 Desain Interface Halaman List Data
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3.10.7 Interface Halaman Edit Data

Untuk mengedit data akan dilakukan di bagian edit data seperti yang
terdapat di interface halaman edit data. Data yang dirubah adalah data yang telah
dipilih sebelumnya pada list data yang tersedia. Sehingga pada textfield yang ada

akan menampilkan data objek yang ingin dirubah.

Menu Admin Logout

Edit Title

Edit 1 lE(M Data 1 |
Edit 2 IEd\t Data 2 j
|
|

Edit 3 | Edit Data 3
Edit ... [ Edit Data ...

FOOTER

Gambar 3.29 Desain Interface Halaman Edit Data

3.10.8 Interface Halaman Input Data

Halaman input data merupakan halaman yang digunakan admin untuk
menginputkan data-data terkait sistem di dalam aplikasi ensiklopedia objek
wisata. Untuk menginputkan data, terdapat textfield dan komponen inputan

lainnya yang digunakan untuk mengisi data dari objek yang akan di inputkan.
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Menu Admin Logout

Tambah Title

Tambah 1 | I
Tambah 2

Tambah3 | .
Tambah ... | }

Simp@ | Batal |

FOOTER

Gambar 3.30 Desain Interface Halaman Input Data

3.11 Kebutuhan Sistem Aplikasi

Untuk membangun sebuah aplikasi, tentunya akan mempunyai daftar

kebutuhan dalam membangun sistem aplikasi tersebut. Pada tahapan ini akan

membahas mengenai kebutuhan apa saja yang dibutuhkan dalam membangun

aplikasi ensiklopedia objek wisata dengan menggunakan teknologi semantic web.

Kebutuhan tersebut akan diuraikan berdasarkan kebutuhan perangkat lunak

(software) se

rta kebutuhan perangkat keras (hardware).

3.11.1 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak (software) yang digunakan untuk mendukung dalam

proses pembangunan sistem aplikasi semantic web adalah sebagai berikut:

1.

2.

Operating system, menggunakan Windows 7 Ultimate (x86)
JDK (Java Development Kit) 1.6.0

Protégé 4.2, sebagai pemodelan ontology

Smore, sebagai tool dalam membentuk metadata

Netbeans IDE 7.3, sebagai script editor

Jena, sebagai library pembentukan N-Triple
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7. Sphider, sebagai tool untuk proses crawling
8. XAMPP 1.7.7, sebagai database penyimpanan data dan N-Triple
9. Mozilla Firefox, browser yang digunakan

3.11.2 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk mendukung jalannya

sistem aplikasi semantic web ini adalah sebagai berikut:
1. Processor Intel Centrino
2. RAM (Random Access Memory) 2 GB
3. Harddisk 320 GB

3.12 Perancangan Uji Coba

Perancangan ujicoba akan dilakukan pada aplikasi ensiklopedia ini
terkait dengan sistem pencariannya yang menggunakan teknologi semantic web.
Uji coba dilakukan berdasarkan inputan kata-kata yang membentuk kalimat dan
nilai akurasi dari hasil pencarian. Tujuan dengan adanya perancangan ujicoba
adalah untuk mengetahui tingkat keakurasian pencarian dari sistem yang dibangun
menggunakan teknologi semantic web.

Data yang digunakan dalam pengujian adalah sampel data sebanyak 82
data objek yang telah di inputkan sesuai dengan data Dinas Pariwisata Provinsi
Jawa Timur. Sebagai pembanding dalam melakukan proses ujicoba aplikasi
terkait dengan hasil pencarian dan keakurasiannya, peneliti mengambil
pembanding dari sistem aplikasi menggunakan Wordpress dengan data inputan
yang sama dengan aplikasi yang telah dibangun. Kemudian data akan dilakukan

pengujian dengan memasukkan 25 kalimat berbeda sebagai inputan yang sama
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untuk masing-masing aplikasi antara aplikasi yang dibangun menggunakan
semantic web dengan aplikasi wordpress. Hasil pencarian yang diperoleh dari
kedua aplikasi tersebut selanjutnya dapat dilihat nilai keakurasiannya.

Adapun proses ujicoba yang dilakukan dalam tahapan berikut:
1. Mengumpulkan 25 kalimat yang akan diujicobakan.
2. Menyiapkan peralatan-peralatan yang akan digunakan
3. Menginputkan kalimat

4. Melihat dan mencatat hasil pencarian dari masing-masing sistem aplikasi



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Implementasi Metadata
4.1.1 Proses Crawling
Proses crawling yang dilakukan oleh sphider yaitu dengan mengambil

dokumen-dokumen web (link) yang ada pada domain http://wisata.web-

semantik.com/home.php. Link-link dari hasil proses crawling tersebut akan

ditampilkan dan langsung disimpan dalam database. Untuk hasil dari proses

crawling dapat dilihat pada gambar 4.1.

Spidering http://wisata.web-semantik.com/home.php

1. Retrieving: http://wisata.web-semantik.com/home.php at 06:32:33.

Size of page: 100.31kb. Starting indexing at 06:32:52.

Indexed

Links found: 134. New links: 134

2. Retrieving: http://wisata.web-semantik.com/aer-mata-ebhu.html at 06:32:52.

Size of page: 7.79kb. Starting indexing at 06:32:54.

Indexed

Links found: 1. New links: O

3. Retrieving: http://wisata.web-semantik.com/air-terjun-coban-rondo.html at 06:32:54.
Size of page: 8.05kb. Starting indexing at 06:32:56.

Indexed

Links found: 1. New links: O

4. Retrieving: http://wisata.web-semantik.com/air-terjun-dan-air-panas-blawan.html at 06:32:56.
Size of page: 7.84kb. Starting indexing at 06:32:58.

Indexed

Links found: 1. New links: O

5. Retrieving: http://wisata.web-semantik.com/air-terjun-slampir.html at 06:32:58.
Size of page: 7.76kb. Starting indexing at 06:32:59.

Indexed

Links found: 1. New links: O

6. Retrieving: http://wisata.web-semantik.com/air-terjun-srambang.html at 06:32:59.
Size of page: 7.77kb. Starting indexing at 06:33:01.

Indexed

Links found: 1. New links: O

7. Retrieving: http://wisata.web-semantik.com/alam-indah-lestari.html at 06:33:01.
Size of page: 7.93kb. Starting indexing at 06:33:03.

Indexed

linka faiind: 1 New links N

Gambar 4.1 Hasil proses Crawling
4.1.2 Proses Indexing
Setelah proses crawling selesai, hasil link-link yang diperoleh dari

domain http://wisata.web-semantik.com/home.php kemudian dilanjutkan pada

proses indexing. Kata yang diperoleh dari hasil crawling selanjutnya di indexing
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pada artikel-artikel dan kata-kata yang terdapat pada tiap link terkait. Setiap kata
yang sama akan dihitung banyaknya berdasarkan title dan content. Untuk tabel

indexing dapat dilihat pada gambar 4.2.

word link count_title count_content
N & E http://localho 0
O« nline Edit ¥c Copy @ Delete abadi http://floca 0
[T ¢ Edit &7 Inline Edit #c Copy @ Delete acara http://localhost/ 0
[T &’ Edit & Inline Edit http://localho 0 0
[T ¢ Edit & Inline Edit elete adrenalin http:/flocalho 0 0
[T ¢ Edit & Inline Edit 3 e aer http://localho ata_jatim_peta/aer-mata-ebhu.h 1 1
[T & Edit &7 Inline Edit 3 clete agastya a_jatim_peta/aer-mata-ebhu_h 0 0
[T ¢ Edit &1 Inline Edit * elete ageng tp://lo ost/wisata_jatim_peta/aer-mata-ebhu.h 0
[T & Edit &7 Inline Edit e agung 0 0
[T & Edit |o Inline Edit 3¢ elete air 0 0
T & Edit |7 Inline Edit akar 0 0
™ & Edit [ Inline Edit < akbar ata_jatim_peta/aer-mata-ebh 0 0
M & Edit & Inline Edit ¥¢ Cop aktif _jatim_peta/aer-mata-ebhu.h 0 0
[T & Edit &7 Inline Edit e aktifitas http://loca peta/aer-mata-ebhu.h 0 0
T ¢ Edit | Inline Edit E-E Cop Del alam http://localhost/y 0 0
™ & Edit |&]Inline Edit ¥t Copy Delete alami http://localhost/wisata_jatim_peta/aer-mata-ebhu.h 0 0

Gambar 4.2 Tabel Indexing

Untuk source code dalam proses indexing, terdapat fungsi pada
‘simple_html _dom.php’ (http://sourceforge.net/projects/simplehtmldom/) untuk
menyeleksi dan menemukan sintaks tertentu pada tag yang terdapat dalam
halaman web yang dibaca. Dengan memanggil link ‘$query_data =
mysql_query("SELECT link FROM temp ORDER BY link Asc");’ kemudian akan dilakukan
pengecekan kata pada tag yang dibaca, yaitu pada $judul, S$article, dan
$side. Untuk proses penghitungannya, menggunakan sintaks explode yang
mengambil kata dari tabel kata penting ‘words’. Kemudian pada bagian
$count_title akan disimpan dalam kolom ‘count title’ dan gabungan dari
$count_side dan $count_body yaitu $Scount_content akan disimpan dalam
kolom ‘count content’. Contoh dari salah satu proses penghitungannya yaitu

Scount_title = count(explode($Sword, $title_kecil)) - 1;.



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada potongan source code berikut:
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require 'simple_html_dom_lama.php';

Squery_data = mysql_query("SELECT link FROM temp ORDER BY 1link ASC");
while ($data = mysql_fetch_array(Squery_data)) {

$isi = S$data['link'];

Shtml = file_get_html($isi);

foreach ($html->find('body') as $judul) {
Stitle = $judul->find('div.judul_objek', 0)->plaintext;
echo'<br>";

}

foreach ($html->find('body') as $article) {
Stext = Sarticle->find('div.deskripsi_objek', 0)->plaintext;
echo'<br>"';

}

foreach ($html->find('body') as $side) {
S$sidebar = $side->find('div.isi_sidebar', 0)->plaintext;

echo'<br>"';
}

Scount_title = count(explode($word, $title_kecil)) - 1;

Scount_body = count(explode($word, $text_kecil)) - 1;

Scount_side = count(explode($word, $sidebar_kecil)) - 1;

Scount_content = $count_body + $count_side;

mysql_query ("INSERT INTO indexing(word, link, count_title,

count_content) VALUES ('S$Sword', '$isi', 'Scount_title', '$count_content')");

}

}

4.1.3 Proses Pembentukan Metadata

Pembentukan metadata ini dilakukan dengan menggunakan Smore. Hasil

dari pembentukan metadata ini memiliki pola subjek, predikat, dan objek.

Pembuatan New Individual seperti yang telah diterangkan pada bab sebelumnya

merupakan bagian dari subjek, seperti contohnya ‘aer-mata-ebhu’. Untuk predikat

yaitu dari Object properties yang dirangkai setelah pembuatan individu baru, yaitu
salah satunya seperti ‘dikelolaPemerintah’. Objeknya merupakan instances dari

object properties yang terkait. Apabila predikatnya dikelola oleh pemerintah,

maka objeknya adalah ‘pemkab’.
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Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 4.3 yang menerangkan
adanya pola subjek, predikat, dan objek pada sebuah data dalam dokumen

metadata.

<rdf:Description rdf:about="file:/C:/MINDlab/test.owl#aer-mata-ebhu'">

<rdf:type>

<owl:Class rdf:about="http://www.w3.0rg/2002/07/owl#Thing">
</owl:Class>

</rdf:type>

<objekwisata_jatim:dikelolaPemerintah
rdf:resource="http://www.semanticweb.org/androv/ontologies/2013/3/objekwisata_j
atim#pemkab" />

<objekwisata_jatim:jenisBudaya
rdf:resource="http://www.semanticweb.org/androv/ontologies/2013/3/objekwisata_j
atim#makam'" />

<objekwisata_jatim:diKabupaten
rdf:resource="http://www.semanticweb.org/androv/ontologies/2013/3/objekwisata_j
atim#kabBangkalan'"/>

<objekwisata_jatim:punyaFasilitas
rdf:resource="http://www.semanticweb.org/androv/ontologies/2013/3/objekwisata_j
atim#tokoSouvenir_oleh2"/>

<objekwisata_jatim:punyaFasilitas
rdf:resource="http://www.semanticweb.org/androv/ontologies/2013/3/objekwisata_j
atim#MCK" />

<objekwisata_jatim:punyaFasilitas
rdf:resource="http://www.semanticweb.org/androv/ontologies/2013/3/objekwisata_j
atim#tempatParkir"/>

<objekwisata_jatim:budayaPunya
rdf:resource="http://www.semanticweb.org/androv/ontologies/2013/3/objekwisata_j
atim#objek_aer_mata_ebhu"/>
</rdf:Description>

Gambar 4.3 Potongan dokumen dari metadata ‘aer-mata-ebhu’
4.1.4 Pembuatan N-Triple Table

Untuk pembuatan N-Triple table dilakukan setelah pembuatan metadata
membentuk pola SPO. Dalam pembuatan n-triple ini, dilakukan pada
pemrograman java dengan bantuan API Jena. Jena merupakan library yang dapat
mengfasilitasi dalam melakukan konversi dari metadata bentuk OWL menjadi
database SQL. Untuk memisahkan dokumen dalam bentuk subject, predikat,
objek menggunakan sintaks StringTokenizer dengan string pemisah yang

dibituhkan, contohnya StringTokenizer st2 = new

StringTokenizer(data2, ", <>");



61

Berikut potongan source code untuk memisah metadata agar membentuk

kolom SPO dalam tabel N-Triple.

StringTokenizer st = new StringTokenizer(data, "[]");
st.nextToken();
while (st.hasMoreTokens()) {
String data2 = st.nextToken();
StringTokenizer st2 = new StringTokenizer(data2, ", <>");
while (st2.hasMoreTokens()) {
String S = st2.nextToken();
String P = st2.nextToken();
String O = st2.nextToken();
String link = "";
String second = "";
StringTokenizer st3 = new StringTokenizer(S, "#");
String first = st3.nextToken();

boolean cek = st3.hasMoreTokens();
if (cek == true) {
second = st3.nextToken();
link = jTextFieldl.getText()+"/" + second + ".html";

}

System.out.println("Link : " + 1link);

System.out.println("Subject : " + S + " Predicate : " + P + "
Object : " + 0);

String sql = "INSERT INTO ntriple VALUES('" + S + "' '" + P +
" PR ORI | Tkt U ) 35"

statement.executeUpdate(sql);

statement = (Statement) conn.createStatement();
System.out.println(" data berhasil disimpan");
Lk = Hitg

4.2  Implementasi Pencarian

Pencarian dimulai dengan memasukkan kalimat yang nantinya akan
melewati tahapan filter kata penghubung beserta kata penting yang sesuai dengan
data yang terdapat dalam database dan setelah itu baru dilakukan proses
pencocokan kata sesuai dengan tabel N-triple.

4.2.1 Filter Kata Penghubung

Untuk melakukan filter kata penghubung, maka kalimat yang sudah

masuk akan dilakukan pemecahan kata, kemudian dicocokkan dengan tabel kata
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penghubung. Sintaks yang digunakan untuk melakukan proses penyaringan ini
adalah dengan memanfaatkan fungsi for beserta boolean sebagai logic dalam
menentukan suatu nilai bernilai false atau true. Apabila bernilai true, maka

data disimpan dalam array yang selanjutkan akan diproses pada tahap berikutnya.

Potongan source code dari filtering kata penghubung dapat di lihat pada

uraian code berikut.

for ($1; $1 < $hitung_kata; $l++) {
Saman = true;
for ($x = 0; $x < $hitung_kataPeng; $x++) {
if ($pisah[$1] == $kataPeng[$x]) {
$aman = FALSE;
break;
}
}
if (Saman) {
$kataFilter[$fi] = $pisah[$1];
Sl g

4.2.2 Filter Kata Penting

Kata penting yang ada merupakan data yang diperoleh berdasarkan hasil
crawling yang dilakukan pada tahapan sebelumnya. Untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan, perlu sedikit modifikasi agar data yang tersimpan merupakan data
yang dapat digunakan dalam proses penyaringan kata penting. Sintaks yang
digunakan sama seperti fungsi pada penyaringan kata penghubung, namun nilai

boolean yang diambil adalah yang bernilai false.

Berikut potongan source code yang digunakan untuk melakukan

penyaringan kata penting.
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for (sm = 0; $m < Shitung_kataFilter; $m++) {
$aman2 = true;
for ($n = 0; $n < Shitung_kataTing; $n++) {
if ($kataFilter[$m] == $kataTing[$n]) {
$aman2 = false;
break;
}
} if (!$aman2) {
SkataFilter2[$fi2] = SkataFilter[$m];
S$fi2++;

4.2.3 Pengindeksan

Setelah melalui proses filtering, kemudian akan dilakukan pengindeksan
yang dicari berdasarkan jumlah count_title serta jumlah count_content.
Apabila jumlah diantara keduanya bernilai ‘0’ maka data tidak akan terseleksi dan
sebaliknya bila tidak bernilai ‘0’ maka akan dilakukan pengurutan berdasarkan
jumlah kata yang cocok dalam title dan content.

Source code dari pengindeksan adalah sebagai berikut.

$queryIndex = "SELECT DISTINCT(link) FROM -indexing WHERE ( ";
for (Sa = 0; $a < sShitung_kataFilter2; $a++) {

$queryIndex .= "(word = '$kataFilter2[$a]')";
if ($a < $hitung_kataFilter2 - 1) {
SqueryIndex .= " OR ";
}
}
$queryIndex .= ") AND (count_content != 0@ OR count_title !=0)

ORDER BY count_title DESC, count_content DESC ";
$indexing = mysql_query($queryIndex);
$num_indexing = mysql_num_rows($indexing);
if (Snum_indexing > 0) {
$no = 1;
while ($in = mysql_fetch_array($indexing)) {
Sno++;

}
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4.2.4 Pencocokan Kata

Pencocokan kata pada tahap ini dilakukan setelah semua proses mulai
dari filtering kata hingoa pengindeksan selesai, yaitu dengan mencocokkan kata
array hasil proses sebelumnya dengan data pada tabel N-Triple. Untuk
pencocokan kata dilakukan dengan metode yang sederhana, yaitu dengan
menggunakan query ‘LIKE’ pada MySQL maka array yang menjadi masukan
langsung dapat dicocokkan dengan data yang terdapat dalam tabel N-Triple.

Berikut potongan source code dari pencocokan kata.

for ($a = 0; $a < $hitung_kataFilter2; S$a++) {
SqueryTriple = mysql_query("SELECT DISTINCT(link) FROM ntriple WHERE objek
LIKE '%SkataFilter2[$al%'");
while ($qt = mysql_fetch_array(SqueryTriple)) {
$array_ntriple[$an] = $qt['link'];
$an++;
}
%
snum_ntriple = mysql_num_rows($queryTriple);
Scount_ntriple = count($array_ntriple);
if (Snum_ntriple > 0) {
Stambah = 0;
for ($c = 0; $c < $count_ntriple; Sc++) {
for (8d = 0; $d < S$count_ntriple; $d++) {
if (Sarray_ntriple[$c] == $array_ntriple[$d]) {
Stambah++;
if (S$tambah == $hitung_kataFilter2) {
Sarray_ntriple2[$an2] = S$array_ntriple[$d];

San2++;
+
}
}
Stambah = 0;
}
Stemp = "";

for ($f = 0; $f < Scount_ntriple2; $f++) {
$data = $array_ntriple2[$f];
if (Sdata != Stemp) {
Sarray_ntriple3[$an3] = Sdata;
San3++;
Stemp = $data;
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Setelah semua tahapan mulai dari filtering hingga pencocokan pada tabel
N-Triple terpenuhi, maka data yang dicari sesuai dengan kalimat yang
dimasukkan akan muncul. Pada gambar 4.4 hingoa 4.7 akan menampilkan hasil
pencarian dari contoh kalimat yang dimasukkan pada inputan pencarian.

Untuk hasil dari proses tahapan dalam filtering kata penghubung dapat
dilihat pada gambar 4.4 dimana dari kalimat yang dimasukkan akan filtering dan

dihilangkan kata penghubungnya sesuai kata yang ada dalam database.

Jumlah Kata: 5
wisata air terjun di malang

DATABASE Kata Penghubung
dan, atau, tetapi, sesudah, jika, agar, supaya, dengan, bahwa, karena, ketika, maka, sedangkan, hingg
sehingga, seandainya, sekiranya, oleh, semenjak, andaikan, bagaikan, asalkan, jangankan, walaupun,
tatkala, kecuali, seraya, yang, di, ke, pada, jadi, sebagai,

=== Hilangkan Kata Penghubung

wisata
air
terjun
malang

Gambar 4.4 Hasil filtering kata penghubung
Hasil dari filtering kata penting akan menyisakan kata-kata yang terdapat
dalam database ‘kata penting’ sehingga yang muncul adalah kata-kata penting
yang dibutuhkan. Untuk gambar dari hasil filtering kata penting dapat dilihat pada

gambar 4.5.

BIRACILES §<INT D DULAR ELADS UNGy ONO0 s R D 2 AN Ny JNATy SAATE By - LANLAS SNARL O U1 S BNy PR SAD; S.SELESAINE Uy, 00 AL0 ALAY SALA
stail, wonokromo, haritage, lawang, malo, tangga, karduluk, pragaan, gembira, gubeng, jantan, jenjang, joki, kale
stadion, sunarto, tongko, tukang, balak, balerejo, karangmalang, cokroaminoto, hos, bedilan, wunut, agung, kutol
pos, prawedding, purnama, rungkut, tujuan, utama, asahan, pengunjung, bangsa, diorama, nopember, perjuanga
'klojen, tinggal, jelajah, tua, historis, pajagalan, budha, dedes, dinoyo, ken, lowokwaru, mojolangu, prasasti, soek:
investasi, komoditas, lancor, pariwisata, pemberdayaan, ranah, unggulan, bali, bantur, singonco, aloon-aloon, tav
;memadai, dasuk, kelapa, semaan, kepentingan, beji, kasreman, girikerto, sine, basah, kalitidu, ngare, wotan, kroi
kaldera, tamansari, anggrek-anggrek, gamping, rejo, glonggong, tiogomas, kenjeran, menakjubkan, kedungsumb
;pesanggaran, djoego, banyuates, montor,

Ambil KATA PENTING
air

terjun

malang

Gambar 4.5 Hasil filtering kata penting
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Setelah melalui proses filtering, kemudian akan diurutkan link data
terkait sesuai banyaknya ‘count_title’ serta ‘count_content’. Berikut hasil dari

pengindeksan dapat dilihat pada gambar 4.6.

Data INDEXING
1) http://localhost/wisata_jatim_peta/air-terjun-dan-air-panas-blawan_htmi
2) http://localhost/wisata_jatim_peta/air-terjun-slampir.htmi

3) http://localhost/wisata_jatim_peta/air-terjun-coban-rondo.htmi

4) http://localhost/wisata_jatim_peta/air-terjun-srambang.htmi

5) http://localhost/wisata_jatim_peta/api-tak-kunjung-padam.html

6) http://localhost/wisata_jatim_peta/museum-brawijaya.html

7) http://localhost/wisata_jatim_peta/bendungan-selorejo.html

8) http://localhost/wisata_jatim_peta/museum-mpu-purwa.htmi

9) http://localhost/wisata_jatim_peta/monumen-kapal-selam_html

10) http://localhost/wisata_jatim_peta/kebun-teh-wonosari.html

11) http://localhost/wisata_jatim_peta/pantai-sendang-biru_html

12) http://localhost/wisata_jatim_peta/candi-singosari.html

13) http://localhost/wisata_jatim_peta/pantai-balekambang.html

14) http://localhost/wisata_jatim_peta/wisata-religi-gunung-kawi.html
15) http://localhost/wisata_jatim_peta/wisata-waduk-nipah.html

16) http://localhost/wisata_jatim_peta/waduk-widas-bening_html

17) http://localhost/wisata_jatim_peta/taman-rekreasi-umbul_html

18) http://localhost/wisata_jatim_peta/atlanta.html

19) http://localhost/wisata_jatim_peta/taman-wisata-tlogo-mas.html
20) http://localhost/wisata_jatim_peta/kesenian-dongkrek.htmi

21) http://localhost/wisata_jatim_peta/taman-rekreasi-kota-tarekot. html
22) http://localhost/wisata_jatim_peta/goa-akbar.html

23) http://localhost/wisata_jatim_peta/pantai-boom.html

Gambar 4.6 Hasil pengindeksan

Selama proses pengindeksan, dilakukan proses pencocokan kata sesuai
dengan data pada N-triple. Sehingga hasil pencocokan dari N-triple langsung di
tampilkan pada halaman web. Hasil dari pencocokan N-triple dapat dilihat pada

gambar 4.7.

== N-Triple e

Hasilnya:
1) http://localhost/wisata_jatim_peta/air-terjun-coban-rondo.html

Result

Air Terjun Coban Rondo
Memiliki view dan lingkungan air terjun dengan udara yang sejuk

Gambar 4.7 Hasil pencocokan kata pada tabel N-Triple
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4.3  Implementasi Interface

Pada implementasi interface akan dijelaskan mengenai komponen-

komponen dari aplikasi ensiklopedia objek wisata Provinsi Jawa Timur yang

diimplementasikan pada halaman web. Berikut beberapa tampilan web yang

terdapat dalam aplikasi.

4.3.1 Tampilan Halaman Awal

Untuk tampilan awal (pada gambar 4.8) terdapat beberapa komponen

yang diantaranya:

il

Header

Header befungsi sebagai penegas terkait aplikasi ensiklopedia objek wisata
Jawa Timur. Disamping itu header juga digunakan sebagai web cover agar
tampilan web menjadi lebih menarik.

Searchbox

Searchbox digunakan untuk memasukkan kalimat untuk mencari objek wisata
yang diinginkan. Pengguna dapat memasukkan kalimat hanya dengan mengetik
kata-kata yang kemudian membentuk sebuah kalimat pencarian.

Google Maps

Adanya google maps dapat memberi informasi terkait lokasi-lokasi objek
wisata yang ada di Provinsi Jawa timur. Untuk data yang muncul pada peta
google merupakan semua data yang telah tersimpan dalam database. Agar
pengguna dapat melihat objek wisata dengan mudah dan nyaman, maka icon
pada peta ditampilkan sesuai dengan jenis dari objek wisata tersebut.

Footer
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Bagian footer memberikan informasi terkait hak cipta dan tahun dibuatnya

aplikasi ensiklopedia objek wisata ini.

LOPEDIA Wisata JawaTimur Selamat Datang dl Ensikiopedia Objek Wisata Jawa Timar

JaodeaSINACge | TemecUne | Reccrammers

Copyrighnt © 2013 wis3ta wed-sematk oom | All rignts resenved. Design by 303r0/uaros

Gambar 4.8 Tampilan Awal
Potongan source code untuk tampilan awal dari halaman web

ensiklopedia objek wisata dapat dilihat sebagai berikut:

<form action="home.php" method="POST">
<div id="cari_awal">
<input class="su'" name="kata" type="text" value="Pencarian..."

onblur="1if(this.value=='"') this.value='Pencarian...';"
onfocus="if(this.value=='Pencarian...') this.value="'"';"/>
</div>

</form>

<div style="border: solid 1px; height: auto; width: 80%; position: relative;
margin: 0 auto O auto;">

<div id='map' style="width:98.8%; height:450px; margin: 5px;"></div>

4.3.2 Tampilan Halaman Utama
Setelah melakukan pencarian dengan memasukkan kalimat dari halaman

awal, maka list data onjek wisata akan muncul di halaman utama. Halaman utama
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merupakan halaman yang menampilkan hasil pencarian dari kalimat yang dicari.
terdapat juga kolom facet untuk mencari data sesuai dengan kategori tertentu.

Tampilan dari halaman utama dapat dilihat pada gambar 4.9.

A Wisata JawaTimur Selamat Datang dl Ensiiopedia Objek Wis:

s terir]

Ditmmuian 4 OLj=k Wists

\

o

Air Terjun Slam pir

‘argan Caiam 52t IOKRS, 262 tetesan 3 Yang KONOn Ciperceye Memil KeSat unRK
Qs

AarTer]unSmmbang

Cimene iz 2 tercapat sungal/iall Tden y@ng memillid mitts kemaicnuran Bagl yang meeinine

A:r Ter]un Coban Rondo

Bir Terjun dan Air Panas Biawan

UnRK meryemounicn berbegel pamakt cengan

m € waw e ‘-.sﬂ. £ tarjun cengan LCara yang SeiuK

Copyrignt © 2013 wisata wed-semantk com | All rignss resenved. Design by 30dronugnos

Gambar 4.9 Halaman Utama

Potongan source code dari halaman utama dapat dilihat sebagai berikut:

Scount_ntriple4 = count($array_ntriple4);
$queryGabung = "SELECT
d.isi AS disi, o.nama_objek AS nama, o.gambar AS gambar,
o.keterangan AS link, da.nama_daerah AS daerah,
w.nama_wisata AS wisata FROM
objek o, deskripsi d, daerah da, wisata w WHERE
o.id_deskripsi = d.id_deskripsi AND o.id_daerah = da.id_daerah
AND o.id_wisata = w.id_wisata AND (";
for (Sab = 0; $ab < S$count_ntriple4; Sab++) {
SqueryGabung .= "(o.keterangan = '$array_ntriple4[$ab]')";
if ($ab < $count_ntriple4 - 1) {
$queryGabung .= " OR ";
}
}
$queryGabung .= ")";
SqueryGabungs = mysql_query($queryGabung);
if (SqueryGabungs != "") {
$Snum_queryGabung = mysql_num_rows ($queryGabungs);
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} else {
echo "Data yang Dicari Tidak Ditemukan";
Snum_queryGabung = 0;
}
if (Snum_queryGabung > 0) {
echo "Ditemukan $num_queryGabung Objek Wisata";
while ($gb = mysql_fetch_array($SqueryGabungs)) {
echo '"<div class='text_content'>
<img class='gambar_kecil' src='gambar_objek/$gb[gambar]'
width='70"' height='70' alt='S$gb[gambar]'>

<b><a href='$gb[link]' target='_blank' class='judul_content'>
$gb[namal</a></b><br>
<span style='font-size: 10pt; color: #OF8C8C;'>$gb[wisata] |
$gb[daerah]</span> <br>
<p class='par_content'>$gb[isi]</p>
<div class='clearfix'></div> </div>";
}
}
} elseif (Skatax == '') {
$queryAll = mysql_query("SELECT d.1isi AS 1isi, o.nama_objek AS nama,
o.gambar AS gambar, o.keterangan AS link,da.nama_daerah AS daerah,
w.nama_wisata AS wisata FROM
objek o, deskripsi d, daerah da, wisata w WHERE
o.id_deskripsi = d.id_deskripsi AND o.id_daerah = da.id_daerah
AND o.id_wisata = w.id_wisata");
while ($ga = mysql_fetch_array(SqueryAll)) {
echo "<div class='text_content'>
<img class='gambar_kecil' src='gambar_objek/$qa[gambar]"
width='70' height='70' alt='S$qga[gambar]'>
<b><a href='$qga[link]' target='_blank' class='judul_content'>
Sqal[namal</a></b><br>
<span style='font-size: 10pt; color: #OF8C8C;'>$ga[wisata] |
$qal[daerah]</span> <br>
<p class='par_content'>$qalisi]</p>
<div class='clearfix'></div></div>";
}
} else {
echo "<div class='text_content'>
Data yang Dicari Tidak Ditemukan<br>
<div class='clearfix'></div></div>";

4.3.3 Tampilan Halaman Detail

Pada halaman detail menampilkan info detail terkait dengan suatu objek
tertentu. Info detail berisi lokasi, deskripsi, fasilitas, google maps, grafik charts,
serta di bagian sidebar terdapat gambar, daerah, pengelola, serta jenis dari wisata
tersebut. Berikut tampilan dari halaman detail yang ditampilkan pada gambar

4.10.



Wisata JawaTimur

Fasiltas yang Tersedia:
- Panginapan

- Lagangan

Grafik Chart Objek Wisata:

Gambar 4.10 Halaman detail

Potongan source code dari halaman detail dapat dilihat sebagai berikut:
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while ($qo = mysql_fetch_array($queryObjek)){ ?>
<div class="judul_objek">
<hl class="judul_detail"><?php echo"$qo[nama_objek]"; ?></h1>

</div>
<div class="deskripsi_objek">
<span><?php echo "$qo[lokasi_objek]"; ?></span> <br><br>

<p class="par_content"><?php echo "$qo[isi]"; ?></p> <br><br>

<b>Fasiltas yang Tersedia:</b><br>

<?php $fasQuery = mysql_query("SELECT fo.id_objek AS id_objek,
f.nama_fasilitas AS nama, fo.id_fasilitas AS 1id_fas2,
f.id_fasilitas AS id_fas, fo.checked AS checked FROM
objek o, fasilitas_objek fo, fasilitas f WHERE
fo.id_objek = o.id_objek AND fo.id_fasilitas = f.id_fasilitas
AND o.nama_seo ='S$Snama_url' ");

while ($fg = mysql_fetch_array($fasQuery)){
if ($fq['checked'] == 1){

echo "- $fq[nama] <br>";
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4.3.4 Tampilan Halaman Login Admin

Tampilan pada halaman login admin berisi input username dan input
password. Untuk tipe username adalah text dan tipe password adalah password.
Kemudian dilengkapi dengan tombol ‘reset’ apabila pengguna ingin menghapus
text yang ada pada kedua inputan tersebut. Sebagai hasil dari tampilan halaman

login admin dapat dilihat pada gambar 4.11.

Ensiklopedia Objek Wisata Jawa Timur #3
£

o

‘\,‘ J

Gambar 4.11 Halaman Login Admin
Potongan source code dari halaman login admin dapat dilihat sebagai

berikut:

<form name="form_admin" method="post" action="aksi_login.php">
<input class="logintext" type="text" name="username" placeholder=
"Username"/><br>
<input class="logintext" type="password" name="password" placeholder=
"Password"/><br><br>
<table style="border: solid Opx; margin: @ auto @ auto; position:
relative;">
<tr><td colspan="2" align="center">
<input class="loginsub" type="submit" name="b_login"
value="Masuk"/>
<input class="loginres" type='"reset" name="b_reset"
value="Reset" />
</td></tr></table>
</form>
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4.3.5 Tampilan Halaman Administrator Panel

Halaman administrator panel merupakan halaman yang terdapat panel-
panel manajemen data agar dalam melakukan pengelolaan data menjadi lebih
mudah. Untuk panel diberi fungsi agar admin dapat melakukan proses
penginputan data menjadi efisien. Selain itu, juga terdapat menu admin yang
menghubungkan manajemen data satu dengan yang lainnya.

Untuk tampilan dari halaman administrator panel dapat dilihat pada

gambar 4.12.

Home Admin Objek Deskripsi Daerah Peta Pengelola Jenis Fasilitas  selam o [andmv]

Administrator Panel

(@)

JLfé{_
=

Input Posisi

Pengelola

Copyright © 2013 wisata web-semantik.com | All rights reserved. Design by androvnugros

Gambar 4.12 Halaman administrator panel

Potongan source code dari halaman administrator panel dapat dilihat

sebagai berikut:

<hl class="panel_text">Administrator Panel</h1l>
<div 1id="box_content">
<a href='index.php?page=ob&act=add'><img
src='../images/objek.png'><br>Input Objek</a>
</div>
<div id="box_content">
<a href='index.php?page=fas&act=add'><img
src='../images/fasilitas.png'><br>Input Fasilitas</a>
</div>
<div 1id="box_content">
<a href='index.php?page=peng&act=add'><img
src='../images/pengelola.png'><br>Input Pengelola</a>
</div>
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<div id="box_content'">
<a href='index.php?page=pos&act=add'><img
src='../images/maps.png'><br>Input Posisi</a>
</div>
<div 1id="box_content">
<a href='index.php?page=da&act=add'><img
src="../images/daerah.png'><br>Input Daerah</a>
</div>
<div id="box_content">
<a href='1index.php?page=ad&act=add'><img
src="../images/admin.png'><br>Input Admin</a>
</div>

4.3.6 Tampilan Halaman List Data

Halaman list data berisi tabel berupa data-data dari tiap konten data yang
ada pada ensiklopedia objek wisata jawa timur. Kolom pada setiap tabel berisi
inputan dari masing-masing konten data yang dibutuhkan. Terdapat kolom untuk
perlakuan pada masing-masing data yang digunakan sebagai aksi update data dan
hapus data. Untuk menambahkan data juga terdapat tombol tambah data yang ada
diatas tabel.

Untuk lebih jelasnya dari uraian diatas dapat melihat pada gambar 4.13

sebagai tampilan halaman list data dari salah satu konten data yaitu ‘objek’.

Home Admin Deskripsi Daerah Peta Pengelola Jenis Fasilitas selamat Datang, [androv]

Tambah Objek

(T e T B

Tempat masih alami. beraneka spesies burung dan hewan liar termasuk
spesies kera laut. pohon mangrove bisa dimanfaatkan manusia mulai
Mangrove Kel. Wonorejo akar sampai daunnya. Mancing dan makan sambil menikmati slam seta | @) @)

1 Wonorejo Kec.Rungkut melepas lelah di pos pantau. Mempunyai 140 spesies burung terbesar di Maps
pulau Jawa, bisa foto prawedding dan menikmati bulan purnama dan
tempat persinggahan burung migran setiap tahun
Gugus patung yang menggambarkan figur para pejuang yang tegak, bisa
Monumen dan mendengarkan suara asli pidato Bung Tomo, relief-relief yang terdapat di
o I e iar L 1T Bahlawen Al (S e G me i e e DA B e T A e R OO0
Pahlawan perjuangan bangsa Indonesia, lapangan upacara, diorama yang
menyajikan film tentang baya 10
Museum bersejarah, benda-benda antik, pameran lukisan
menggambarkan sejarah perjalanan pendiri House of Sampoerna dapat
g Moseumibadise Ul Taman menikmati aktifitas pekerja linting rokok, SHT dapat dinikmati secara 00

of Sampoema  Sampoemaino. 6 gratis bagi pengunjung museum untuk menikmati jelajah bangunan-

bangunan tua.

Masjid peninggalan Sunan Ampel sampai sekarang masih terjaga

Mesiid Ampe keasliannya dan memiliki gapura yang berjumiah 5 (Gapura paneksan, @3 £%

.......... AU Ammmal Macid 52

Gambar 4.13 Halaman list data ‘objek’
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Potongan source code dari halaman salah satu contoh list data yaitu list

data ‘objek’ dapat dilihat sebagai berikut:

$nomor = 1;

Swarna = TRUE;

Squeryobjek = mysql_query("SELECT o.nama_objek AS nama_objek,
o.lokasi_objek AS lokasi_objek, o.id_objek AS id_objek, d.isi AS isi
FROM objek o, deskripsi d WHERE
o.id_deskripsi = d.id_deskripsi");

while ($objek = mysql_fetch_array(Squeryobjek)) {
if (Swarna == TRUE) {

echo "<tr bgcolor="#E9F3F7'>";
Swarna=FALSE;
} else if ($warna == FALSE) {
echo "<tr bgcolor='#DOE7FE'>";
Swarna=TRUE;
}
echo"<td align='center'>$nomor</td>
<td>$objek[nama_objek]</td>
<td>$objek[lokasi_objek]</td>
<td>$objek[isi]</td>
<td align='center' bgcolor="'#C9D1D1"'>
<a href=?page=ob&act=edit&idinfo=$objek[id_objek]><img
src='../images/edit.png'></a>&nbsp;
<a href=objek_act.php?exc=del&idinfo=$objek[id_objek]><img
src='../images/delete.png'></a></td>
<td><a href=?page=pos&act=edit&idinfo=$objek[id_objek]>Maps</a></td>
</tr>'y
$Snomor++;
} echo'"</table> </div>";

4.3.7 Tampilan Halaman Edit Data

Pada halaman edit data berisi textfield dengan value dari konten yang
akan dirubah. Value yang ada merupakan perlakuan lanjutan setelah mengklik
tombol edit pada list data dari tabel konten sehingga value akan masuk pada
textfield di halaman edit data. Pengambilan value berdasarkan nomor id dari
konten yang dipilih.

Untuk lebih jelasnya dari uraian diatas dapat melihat pada gambar 4.14

sebagai tampilan halaman edit data dari salah satu konten data yaitu ‘objek’.
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Objek Wisata
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EDIT OBJEK WISATA
Nomor id Objek Wisata (1
Nomor id Deskripsi|1
Nama Objek : |Mangrove Wonorejo
[Kel Wonoreio Kee Bungloat
Lokasi/Alamat
Daerah : | Kota Surabaya v
Tempat masih alami. beraneka spesies burung dan hewan liar termasuk i‘
ek spesies kera laut. pohon mangrove bisa dimanfaatkan manusia mulai akar
st " |sampai daunnya. Mancing dan makan sambil menikmati alam serta melepas ﬂ
lelah di pos pantau. Mempunyai 140 spesies burung terbesar di pulau Jawa,
Jenis : |Hutan B
Pengelola : [vemD =] e
Wisata : | Wisata Alam ¥
[T MCK [~ Musholla
‘Wisata Budaya
Wisata Buatan  [an [V Restaurant / Tempat Makan [ Penginapan
Fasilitas : [T Toko Souvenir / Oleh-oleh [~ Gasebo ™ Tempat Bermain Anak
[~ SPBU [V Perlengkapan Wisata I~ Outbond
[~ Kolam Renang [ Haritage Track " Lapangan
Gambar < Browse_ |
Keterangan : I

Gambar 4.14 Halaman Edit Data ‘objek’
Potongan source code dari halaman salah satu contoh edit data yaitu edit

data ‘objek’ dapat dilihat sebagai berikut:

<tr>
<td class="t" >Fasilitas</td>
<td class="t" >:</td>
<td class="t">
<?php $queryoption_fasilitas = mysql_query("SELECT *,
fo.id_objek AS id_objek, f.nama_fasilitas AS nama,
fo.id_fasilitas AS id_fas2, f.id_fasilitas AS 1id_fas,
fo.checked AS checked FROM fasilitas_objek fo, fasilitas f WHERE
fo.id_objek = '$_GET[idinfo]' AND fo.id_fasilitas = f.id_fasilitas");
while ($op_fasilitas = mysql_fetch_array($Squeryoption_fasilitas)) {
if (Sop_fasilitas['checked'] == 1){
echo"<div class='cek_fas'><input type='checkbox' name=
'fasilitas[]' value='$op_fasilitas[id_fas]' checked>$op_fasilitas[nama]</div>";
}else{
echo"<div class='cek_fas'><input type='checkbox' name=
'fasilitas[]' value='$op_fasilitas[id_fas]'>Sop_fasilitas[nama]</div>";
}
}?2></td>
</tr>

Source code tersebut merupakan potongan yang menjelaskan mengenai
proses perubahan konten salah satu data yaitu ‘fasilitas’ objek yang menggunakan

checkbox sebagai media kontennya.



4.3.8 Tampilan Halaman Input Data

7

Halaman input data merupakan halaman yang digunakan untuk mengisi

konten data dari ensiklopedia objek wisata jawa timur. Untuk mengisi data,

menggunakan beberapa media yang telah disediakan pada setiap halaman input

data. Setelah data terisi dan disimpan, data akan tersimpan dalam database. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.15 yang menjelaskan mengeai

penginputan salah satu halaman input data, yaitu input data ‘objek’.

Objek Wisata N

TAMBAH OBJEK

Nama Objek

Lokasi/Alamat
Daerah

Deskripsi

Jenis

Pengelola

Wisata

Fasilitas

Gambar

. Kabupaten Bangkalan
©  Kabupaten Banyuwangi

E Kabupaten Bond
* | Kabupaten Gresik
- Kabupaten Jember

- | Kabupaten Magetan

- |Kabupaten Pacitan

Nomor id Objek Wisata (33
Nomor id Deskripsi |83

: |- Pilih Daerah — -

-- Pilih Daerah -

Kabupaten Blitar
Kabupaten Bojonegoro

Kabupaten Jombang
Kabupaten Kediri —
Kabupaten Lamongan
Kabupaten Lumajang

Kabupaten Madiun

Kabupaten Malang
Kabupaten Mojokerto
Kabupaten Nganjuk
Kabupaten Ngawi

Kabupaten Pam

if=

[~ MCK

[ Restaurant / Tempat Makan
[~ Gasebo

[” Perlengkapan Wisata

[™ Haritage Track

[ Tempat Pemancingan

Browse_
-

[~ Musholla

[~ Penginapan

[ Tempat Bermain Anak
[~ Outbond

[~ Lapangan

Gambar 4.15 Halaman Input Data ‘objek’

Potongan source code dari halaman salah satu contoh input data yaitu

input data ‘objek’ dapat dilihat sebagai berikut:

Seksekusi_tambah

Seksekusi_tambah2

= mysql_query ("INSERT INTO objek (id_objek,nama_objek,
lokasi_objek,id_deskripsi,id_daerah,id_jenis, id_pengelola,id_wisata,
id_posisi,nama_seo,gambar,gambar_detail,keterangan)

VALUES ('$_POST[idobjek]','$_POST[nama]','$_POST[lokasi]"',
'$_POST[iddeskripsi]','$_POST[daerah]','s_POST[jenis]','$_POST[pengelola]"',
'$_POST[wisata]','$_POST[posisi]','$namaSeo', 'Sgambar_kecil',
'$Sgambar_detail','$_POST[keterangan]')");

= mysql_query ("INSERT INTO deskripsi (id_deskripsi,isi,
keterangan) VALUES ('$_POST[iddeskripsi]l','S$_POST[deskripsil','=-')");
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$fas_query = mysql_query("SELECT * FROM fasilitas");
while ($fg = mysql_fetch_array($fas_query)){
Seksekusi_tambah3 = mysql_query ("INSERT INTO fasilitas_objek
(id_fasob,id_objek,id_fasilitas,checked) VALUES
('','$_POST[idobjek]"','sfq[id_fasilitas]',0)");
}
for($i=0;$1i<sizeof($fas);$i++){
$updateFas = mysql_query("UPDATE fasilitas_objek SET checked=1
WHERE id_objek='$_POST[idobjek]' AND +id_fasilitas='S$fas[$i]'");

4.4  Uji Coba Pencarian

Ujicoba pencarian dilakukan dengan membandingkan hasil pencarian dan
keakuratan dari aplikasi ensiklopedia objek wisata jawa timur menggunakan
semantic web dengan aplikasi objek wisata yang menggunakan Content
Management System (CMS) dari Wordpress. Peneliti menggunakan wordpress
sebagai pembanding ujicoba karena menurut survey yang dilakukan oleh Web
Technology Surveys (W3techs.com) pada tanggal 1 september 2013, wordpress
merupakan CMS (Content Management System) yang paling sering digunakan
pada berbagai macam situs dan memiliki market share dengan prosentase yang
paling tinggi.

Untuk data yang di uji terdiri dari 82 data objek wisata yang mewakili
dari masing-masing daerah tersebar di Provinsi Jawa Timur. Data lengkapnya
dapat dilihat pada halaman lampiran.

Tabel 4.1: Perbandingan hasil uji coba

. Wordpress Semantic Web
NS NEUITERE [l UiEN Hasil | Keterangan | Hasil | Keterangan
1 Wisata di malang 12 2 Salah 11 Benar
2 Wisata di surabaya 7 Benar 7 Benar
3 Wisata di kota madiun 11 6 Salah 5 Benar
4 Wisata di daerah ngawi 6 Benar 6 Benar
5 Objek wisata air terjun 0 Kosong 4 Benar
6 Air terjun di Bondowoso 1 Benar 1 Benar
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7 Wisata pantai 13 3 Salah 10 Benar
8 Pantai di gresik 1 Benar 1 Benar
9 Pantai di gresik yang ada 0 Kosong 1 Benar
restoran
10 | Monumen 5 1 Salah 4 Benar
11 | Wisata goa 3 2 Salah 1 Benar
12 Wlsata goa yang 0 Kosong 1 Benar
dilengkapi parkir
13 | Wisata banyuwangi 7 Benar 7 Benar
14 | Wisalg pant_al 4 2 1 Salah 1 Benar
banyuwangi
15 | Wisata banyuwangi yang 5 1 Kurang 3 Benar
ada mck
16 | Wisata banyuwangi yang 9 BoTaf 9 Benar
ada mck dan musholla
17 | Wisata yang dikelola 0 Kosong 6 Betar
perhutani
18 | Wisata air terjun yang
dikelola oleh perhutani P el £ Bepay
19 | Wisata air terjun yang
dikelola oleh perhutani 0 Kosong 1 Benar
dan ada fasilitas mck
20 | Wisata air terjun di
malang yang dikelola oleh
perhutani dan ada fasilitas D NS s o
mck
21 | Tempat wisata di
kabupaten Bangkalan ; ey : Benar
22 | Tempat wisata di
kabupaten Bangkalan 0 Kosong 2 Benar
yang ada toko souvenir
23 | Monumen di kota Madiun 1 Salah 0 Benar
24 | Tempat wisata candi di 1 Benar 1 Benar
malang
25 | Gunung bromo 0 Benar 5 Salah

Hasil pencarian dari kedua aplikasi dengan 25 kalimat inputan yang

berbeda memiliki perbedaan hasil. Hasil pencarian dari aplikasi wordpress

cenderung banyak yang kurang tepat. Untuk detail rekapitulasi dari hasil

pencarian dengan menggunakan wordpress dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2: Rekapitulasi hasil uji coba pada wordpress

1 Hasil Kosong (salah) 8
2 Hasil Salah > 1 data 4
3 Hasil Salah = 1 data 3
4 Hasil kurang 1
5 Hasil Benar 9

TOTAL 25

Hasil kosong merupakan data yang tidak muncul pada hasil pencarian.
Hasil salah adalah data yang tidak sesuai dengan kalimat yang di inputkan dan
data yang salah tidak hanya pada satu data melainkan juga lebih dari satu data.
Untuk hasil kurang yaitu hasil pencarian yang sudah muncul namun hanya pada
sebagian data dan data-data terkait lainnya tidak muncul.

Dari hasil rekapitulasi pencarian dengan wordpress menunjukkan tingkat
keakuratan yang masih kurang. Sehingga untuk melakukan pencarian dengan
menggunakan kalimat masih dirasa kurang akurat. Hasil yang benar dari 25
percobaan hanya 9 percobaan atau sekitar 36%.

Berbeda dengan hasil pencarian dengan aplikasi yang menggunakan
semantic web. Setiap kalimat yang dimasukkan dengan hasil pencarian yang
muncul menjadi lebih tepat. Berikut detail rekapitulasi hasil uji coba pada aplikasi
semantic web yang ditunjukkan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3: Rekapitulasi hasil uji coba pada semantic web

1 Hasil Kosong (salah) 0
2 Hasil Salah > 1 data 1
3 Hasil Salah = 1 data 0
4 Hasil kurang 0
5 Hasil Benar 24

TOTAL 25
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.Dari uji coba yang dilakukan yaitu dari 25 kalimat inputan yang berbeda
memiliki hasil pencarian yang tepat sekitar 96%. Masih terdapat kesalahan pada
satu kalimat yaitu ‘Gunung bromo’. Hal itu disebabkan proses pencarian pada
tabel N-triple tidak menginisialisasi kata ‘bromo’ dikarenakan belum ter-indexing
sebagai kata penting sehingga yang muncul adalah data-data yang hanya terdapat
kata ‘gunung’ saja yang dimunculkan dalam hasil pencarian. Namun demikian,

tingkat akurasi yang dimiliki semantic web masih lebih baik.

45  Kajian Sains dan Agama

Aplikasi ensiklopedia objek wisata Jawa Timur dengan menggunakan
semantic web, merupakan aplikasi yang menerapkan ilmu pengolahan informasi
dalam sebuah media ensiklopedia digital. Objek wisata merupakan bagian dari
sumber daya alam yang mana alam adalah bagian dari kebutuhan dalam
kehidupan manusia. Allah menciptakan bumi dengan sumber daya alam yang
sangat luas dan beragam serta menjadikan bumi menjadi tempat tinggal manusia.
Allah menciptakan bumi dan seisinya dengan hamparan air mata yang melimpah,
tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam, serta keberadaan gunung-gunung yang
menjulang tinggi dan tegak. Banyaknya karunia tersebut semata-mata untuk
memenuhi segala kebutuhan dan kenikmatan bagi manusia, sebagai mana Firman

Allah dalam ayat berikut:

z
s s _ - //QT

A2 _-% _ ’J
S AN =5 Lol OUATs (39 ey il G o
“la memancarkan daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-

tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh,
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(semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.”
(QS. An-Nazi'at [79] : 31-33)

Hal itu semua merupakan petunjuk dan bukti agar kita memiliki
keyakinan hati bahwa tiada Tuhan selain Allah. Allah memberikan kemampuan
pada manusia untuk berfikir dan merenung sebagai nikmat dan keutamaan bagi
hamba-Nya agar mengetahui bagaimanakah kita perlu mewujudkan rasa syukur
kita atas nikmat yang telah diberikan oleh-Nya.

Di dalam Al-Quran terdapat ayat yang menceritakan tentang keindahan

bumi:

g Z
=,
s = - £ ol

D) et 15 O e b 005 o G Lol Lgd 2 (3T
“Dan kami hamparkan bumi itu dan kami letakkan padanya gunung-gunung
yang kokoh dan kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang
indah dipandang mata.” (QS. Qaaf : ayat 7)

Dalam Surat Qaaf ayat 7 tersebut telah menjelaskan bahwasanya bumi itu
diciptakan Allah SWT dengan pemandangan yang indah, yang mana kita sebagai
makhluk ciptaan-Nya perlu mensyukurinya. Untuk itu, salah satu cara kita dalam
mensyukuri nikmat tersebut adalah dengan menikmati keindahan alam disekitar
kita. Adanya alam dengan pandangan yang indah dan menjadikan alam tersebut
sebagai tempat untuk bersenang-senang sehingga dalam perjalanan waktu
manusia telah mengelola sedemikian rupa alam dengan pemandangan yang
memiliki keunggulan dan keistimewaan. Objek wisata merupakan hasil

pengelolaan yang menjadi sebuah tempat berekreasi untuk menikmati keindahan
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alam dan menjadi sarana dalam mewujudkan rasa syukur kita atas ciptaan Allah
SWT.

Salah satu permasalahan yang ada pada kepariwisataan Indonesia vaitu
dalam pengemasan informasi. Informasi sangatlah dibutuhkan apabila hendak
mencari objek wisata yang ingin dikunjungi. Sehingga sebagai suatu pemecahan
masalah terkait dengan pengemasan informasi maka ensiklopedia objek wisata
sangatlah cocok apabila menjadi media untuk menyampaikan sebuah informasi
khususnya dalam bidak pariwisata. Ensiklopedia merupakan media informasi
yang sangat kompleks sebagai sumber informasi dan dengan perkembangan
zaman mampu membuat penyampaian media menjadi lebih efisien dan mudah
dalam bentuk digital. Rasulullah saw bersabda dalam sebuah hadits yang telah

ditulis dalam kumpulan Hadits Arba’in An Nawawi hadits ke 36:

Gt 08l alle B (La (0 e e B0 ) 500 o G
A0 8 Lallaa S Gy 30a Y15 WA 84l 2 000 huah e o (A
Al fay sl 038 B Sl (S sl e 8 Sy 30aY15 WA
O i b 238 i) Ly iall ) Tk 40 0 O Lale 48 fuailh (6 )0
Sfane s LKL il S5 Y) L ARG A G O3l 4 ol
o alae 3 (5 Gy b (5 2 40505 U g dad

287
A 4o
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Artinya:  “Dari Abu Hurairah ra, dari Rasulullah saw bersabda: Siapa
vang menyelesaikan kesulitan seorang mu’min dari berbagai kesulitan-
kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya
hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang kesulitan
niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang
menutupi (aib) seorang muslim Allah akan tutupkan aibnya di dunia dan di
akhirat. Allah selalu menolong hamba-Nya selama hamba-Nya menolong
saudaranya. Siapa yang menempuh jalan mendapatkan ilmu, akan Allah
mudahkan baginya jalan ke syurga. Sebuah kaum yang berkumpul di salah
satu rumah Allah membaca kitab-kitab Allah dan mempelajarinya di antara
mereka, niscaya akan diturunkan kepada mereka ketenangan dan
dilimpahkan kepada mereka rahmat, dan mereka dikelilingi malaikat serta
Allah sebut-sebut mereka kepada makhluk disisi-Nya. Dan siapa yang
lambat amalnya, hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabnya”. (H.R.
Muslim)

Dari hadits tersebut dijelaskan bahwa seseorang yang membantu dalam
menyelesaikan kesulitan seorang mu’min dari kesulitan-kesulitan yang ada, maka
Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitan baginya. Apabila seorang muslim
menolong saudaranya, maka Allah akan menolong hamba-Nya tersebut serta
seseorang yang berusaha dan berjuang dalam menuntut ilmu, maka akan Allah
mudahkan baginya untuk masuk Syurga. Beberapa hal tersebut sangatlah relevan
apabila diterapkan dalam sebuah media informasi yang dikemas dalam
ensiklopedia digital guna untuk memudahkan seseorang yang kesulitan dalam
mencari mencari informasi. Dan sudah sepatutnya apabila kita sebagai makhluk
hidup untuk saling menolong antar sesama sehingga muncul pemikiran agar
dalam mencari dan menemukan sebuah permasalahan dibutuhkan inovasi dan

pemikiran dalam menuntut ilmu supaya permasalahan tersebut dapat terpecahkan.



BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini

diantaranya:

1.

Penggunaan semantic web pada aplikasi ensiklopedia objek wisata Jawa Timur
dapat dilakukan dengan menggunakan pemodelan ontology.

Untuk mengakses metadata pada file ontology dapat dikonversikan dalam
bentuk N-Triple table yang berpola subjek-predikat-objek.

Penggunaan pada sistem pencarian objek wisata dapat dilakukan dengan lebih

sederhana hanya dengan menuliskan kalimat yang dicari.

. Berdasarkan pengujian dengan memasukkan beberapa kalimat yang berbeda

didapatkan hasil pencarian yang lebih tepat dan akurat dengan menggunakan
semantic web yaitu sekitar 96%. Berbeda dengan wordpress yang memiliki
nilai akurasi sebesar 36% dari 25 kali percobaan.

Ontology mendefinisikan konsep dan relasi dari domain permasalahan, apabila
semakin detail ontology maka jumlah konsep dan relasi akan semakin

meningkat sehingga hasil pencarian akan menjadi semakin akurat.

5.2 Saran

Penelitian ini merupakan penelitian yang cukup berpotensi untuk terus

dikembangkan. Beberapa saran dari peneliti untuk pengembangan selanjutnya,

yaitu:
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1. Dapat dibuat konsep dan relasi yang lebih kompleks sehingga dapat
meningkatkan hasil pencarian pada tingkat keakurasian yang lebih baik.

2. Untuk pengembangan pada kalimat pencarian, dapat ditambahkan logic
operator dan fungsi negasi sehingga sistem pencarian akan menjadi lebih
variatif.

3. Aplikasi ini dapat dikembangkan pada versi mobile dengan fitur API google

maps yang dapat mencari objek wisata berdasarkan jarak terdekat.
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Lampiran 1
Data Objek Wisata

LAMPIRAN

Terdapat 82 Data Objek Wisata yang mewakili dari masing-masing

daerah tersebar di Provinsi Jawa Timur. Data yang ditampilkan yaitu berdasarkan

Nomor, Nama Objek, Nama Daerah, Nama Jenis, Nama Pengelola, dan Nama

Wisatanya.

Nomor Nama_Objek

1 Mangrove Woncorejo
2 Menumen dan Musem Tugu Pahlawsn
3 Museum House of Sampoerna
4 Masjid Ampel dan Makan Sunan Ampel
5 Mcnumen Kapal Selam
& Vihars Dewi Kwan Im
7 Kebun Binstang Surabays
8 Pantai Wisats Putri Ayu Dewi Sekardadu
9 Candi Pari
10 Intsko
11 Wissta Segero Indah Dalegan (WISID)
12 Kawssan Wissta Bukit Surowiti
12 Makam Raden Santri
14 Kampung Kemasan
15 Pantai Siring Kemuning
18 Makam Waliyullah Syaichona Cholil
17 Aer Mata Ebhu

18 Batik Tulis Tanjung Bumi {Kampung Bstik)

19 Pantai Campleong
20 Situs Trunojoyo
21 Atrsksi Sapi Sonok

o

22 Wisata Waduk Nipsh

23 Api Tsk Kunjung Padam

24 Kerapan Sapi

25 Pagelaran Semalam di Madurs
2€ Paniai Lombang

27 Pantai Slopeng

28 Asta Tinggi

29 Museum Kraton

30 Sapi Sonck

Nama_Daerah Nama_Jenis Nama_Pengelcla
Kota Surabays Hutan ‘ UPTD

Kota Surabaya Mcnumen UPTD

Kots Surabaya Museum PT. HM. Sampcerna
Kota Surabays Makam Yayssan

Kota Surabays Monumen Koperasi

Kota Sursbays Vihars Yayasan

Kota Surabays Taman Yayasan
Kabupsaten Sidoarjo Pantai Dess

Kabupaten Sidoarjo Candi BP3

Kabupaten Sidoarjo Industri UPTD

Kabupaten Gresik Fantai Dess

Ksbupstsn Gresik Fegunungsn Dess

Kabupatsn Gresik Maksm Yayasan
Kabupaten Gresik Desa Wissta Perorangsn

Kabupaten Bangkslan Pantai
Kabupaten Bangkslan Mskam
Kabupaten Bangkalan Makam
Kabupaten Bangkalan Dess Wisata
Kabupaten Sampang FPantai
Ksbupsten Sampang Monumen
Kabupaten Sampang Festival
Kabupaten Sampang Wsduk
Ksbupaten Pamekasan Fegunungsan
Kabupaten Pamekasan Festival
Kabupaten Pamekssan Seni Tester
“abupaten Sumensp  Faniai
Kabupaten Sumenep FPantai
Ksbupsten Sumensp Makam
Kabupaten Sumenep Museum
Kabupaten Sumenep Festival

Femerintah Kabupsten
Yayasan

Pemerintah Kabupaten
Pemerintah Kota
Disbudpar

Disbudpar

Disbudpar

Dinas Pengairan
Pemerintah Kabupsaten
Pemerintah Kabupsten
Pemerintah Kabupaten
Disbudpar

Disbudpar

Yayssan

Disbudpar

Femerintah Kabupsten

Nama_Visata
Wisats Alam

Wissts BEudaya
Wisats Budaya
Wisata Budaya
Wisats Budaya
Wissta Budaya
Wissta Buatan
Wissts Alam

Wisata Budaya
Wissts Bustan
Wissta Alam

Wisata Alam

Wisats Budaya
Wissts Budays
Wisata Alam

Wisats Budaya
Wisata Budaya
Wisats Buatan
Wisata Alam

Wisats Budaya
Wisats Budays
Wissts Buatan
Wisats Alam

Wissta Budaya
Wisata Budaya
Wisats Alam

Wissta Alam

Wisats Budaya
Wisata Budaya
Wissta Budsya
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21 Batik Tulis

32 Kerajinan Ukiran Kayu
32 Air Terjun Slampir

24 Wans Wisata Grape
28 Kesenian Donglrek

28 Monumen Kegsnasan PKI Tshun 1948

37 Waduk Widas Bening

28 Taman Rekreasi Umbul

29 Massjid dan Makam Tamsn
40 Klenteng / Vihara Tri Charma
41 |ptek Industri Kereta Api [INKA)
42 ARBORETUM Perhutani
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45 Air Terjun Srambang
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49 Pemandisn Tawun

£0 Kayangsn Api
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52 Petilasan Angling Dharmo
52 Mskam Wasli Kidangan
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55 Taman Rekreasi Miwis Putih
58 Goa Akbar

57 Pantai Boom

58 Makam Sunan Bonang

59 Sedeksh Laut
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€1 Pantai Sendang Biru

€2 Air Terjun Coban Rondo

83 Candi Singosari

24 Wissta Religi Gunung Kawi

85 Kebun Teh Wonesari

88 Bendungan Selerejo

87 Museum Brawijsya

€8 Museum Mpu Purwa

89 Taman Wisatas Tlogo Mas

70 Taman Rewrsasi Kota {TAREKOT)
71 Wissta Pantai Lampen

72 Taman Hutsn Wissts Kawsh ljen
72 Exowisata Msangrove Bedul

74 Desa Wissta Using

75 Festival Tari Jejer Gandrung

78 Atlanta

77 Alam Indsh Lestari

78 Kawsh ljen

79 Air Terjun dan Air Panss Blawan
80 Singe Ulung

81 Situs Bstuan Purbakala
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Kota Madiun Industri
Kota Madiun Taman
Kota Madiun Taman
Kabupaten Ngawi Perkebunan

Kabupaten Ngawi Air Terjun
Kabupsten Ngawi Museum
Kabupaten Ngawi Candi
Kabupaten Ngawi Waduk
Ksbupaten Ngawi Pemandisn

Kabupaten Bojonegore Pegunungan
Kabupaten Bojonegere Waduk
Kabupaten Bojonegoro Museum
Kabupsaten Bojonegorc Makam
Kabupsten Bojonsgoro Kersjinan

Ksbupaten Bojonegoro Taman

Kabupaten Tuban Coa
Ksbupsten Tuban Pantai
Kabupsaten Tuban Iakam
Kabupaten Tuban Ritual

Kabupaten Msalang Fantai

Nama_Daerah
Ksbupsten Mslang Pantsi
Kabupsten Malang
Kabupsten Malang Candi
Kabupsaten Mszlang Ritusl|
Ksbupsten Msalang
Kabupsten Msalang Waduk

Kots Msalang Museum
Kota Mszlang Museum
Kota Malang Tamsn
Kots Malsng Tamsan

Air Terjun

Percrangan
Perorangan
Perhutani
Perhutani
Sanggar

Wissts Bustan
Wisata Bustan
Wissta Alam
Wissta Alam
Wisata Budays

Pemerintah Kabupsten Wisata Budaya

PD Jasa Tirta

Wissta Buatan

Pemerintah Kabupsten Wissts Buatan

Pemerintash Kota
Yayasan

PT. KAl
Perhutani
Pemerintah Kota
PT. Candi Loka
Perhutani

BP3

Wissts Budaya
Wisata Budaya
Wisats Buatan
Wisats Buatan
Wissts Bustan
Wissts Alam

Wisata Alam

Wisats Budays

Femerintah Kabupaten Wissts Budaya

Pemerintah Kabupaten Wissts Bustan

Pemerintah Ksbupsaten Wissta Bustan

Disbudpar
Disbudpar
Disbudpar
Masyarakat
Masysrakst
Percrangan
Disbudpar
Disbudpar
Yayssan
Dess

PD Jass Yasa

Perhutani
Perhutani
BP3
Yayasan

Perkebunan PTPN XII

PD Jasa Tirts
Korem 082

Pemerintah Kots

Swasta

Wisata Alam
Wisata Bustan
Wisata Budays
Wissta Budaya
Wissts Buatan
Wissta Busatan
Wisata Alam
Wisats Alam
Wisata Budaya
Wissta Budaya
Wisats Alam

Nama_Jenis Nama_Pengelola !_{ama_Wisag._

Wisatas Alam

Wisata Alam

Wisata Budaya
Wisats Budaya
Wisats Buatan
Wisata Bustan
Wisata Budays
Wisata Budaya

Wisats Buatan

A a

Pemerintah Kota

Kabupsten Banyuwangi Pantai
Kabupaten Banyuwsngi Hutan
Kabupsten Banyuwsngi Hutan
Kabupsten Banyuwangi Dess Wisats
Kabupaten Banyuwangi Seni Tari
Ksbupsten Banyuwangi Taman
Ksbupsten Banyuwangi Pemandisn
Kabupsten Bondowoso Pegunungan
Kabupaten Bondowosc  Air Terjun
Kabupaten Bondowoso Seni Tari
Kabupsaten Bondowoso  Situs

82 Rafting Bondowoso Sampean Baru (BOSAMBA) Kabupsten Bondowose Pemandian

Dinas Perikanan
Taman Nssionsal
Taman Nasicnal
Yayasan
Disbudpar

H. Kusairi
Michsel E
BKSDA
Disbudparpera
Sanggar

Dess

Disbudpar

Wisata Alam
Wisats Alam
Wissta Alsm
Wisata Bustan
Wisata Budaya
Wissta Bustan
Wissta Bustan
Wisata Alam
Wisata Alam
Wisata Budays
Wisata Budays
Wisata Bustan
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ABSTRAK

Ensiklopedia merupakan sebuah media informasi yang
menyajikan data sesuai dengan bidang dari informasi terkait.
Adanya perkembangan zaman membuat segala media informasi
saat ini dapat dibuat dalam bentuk digital, termasuk
ensiklopedia. Di Indonesia, khususnya Provinsi Jawa Timur
memiliki beraneka ragam objek wisata. Agar informasi dalam
melakukan pencarian terhadap banyaknya objek wisata tersebut,
maka perlu diimplementasikan dalam sebuah aplikasi sistem
pencarian berupa ensiklopedia digital yang handal. Sistem
pencarian yang digunakan dalam ensiklopedia ini adalah dengan
menggunakan teknologi semantic web. Penggunaan Semantic
Web bertujuan agar komputer dapat memahami makna dari isi
kalimat yang dicari. Adanya semantic web akan dapat
merepresentasikan data di web dengan suatu basis pengetahuan
yang dapat diproses oleh komputer. Untuk pemodelan dalam
penggunaan semantic web ini, peneliti menggunakan pemodelan
ontology. RDF (Resource Description Framework) serta OWL
(Ontology Web Language) merupakan beberapa dukungan
standart pada semantic web. Dengan improvisasi dalam proses
pengaksesan data semantik, maka N-Triple yang digunakan
tidak perlu menggunakan SPARQL sebagai query-nya, namun
akan dikonversi dalam bentuk lebih sederhana berupa SPO
(Subjek Predikat Objek) pada sebuah database dalam SQL
sehingga dalam proses pengaksesan data akan menjadi lebih
dinamis dan mudah. Berdasarkan pengujian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa aplikasi pencarian menggunakan
teknologi semantic web mampu melakukan pencarian sesuai
konteks dari kalimat yang dimasukkan. Hasil pencarian yang
didapatkan tepat dan akurat serta dapat menjadi lebih spesifik
sesuai dengan penulisan kalimat yang dimasukkan.

Kata Kunci: Ensiklopedia, Wisata, Semantic Web, Ontology,
OWL, N-Triple

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang sangat strategis dan memiliki
potensi sumber daya alam yang cukup besar. Hal tersebut
menjadi peluang dalam melakukan pengembangan dan
pengelolaan pada sumber daya alam yang salah satunya dikemas
dalam objek wisata. Keindahan alam di Indonesia beserta
keanekaragaman budayanya memberikan nilai tersendiri pada
tiap objek wisata di daerah masing-masing.

Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi terbesar di Pulau Jawa
yang memiliki aneka ragam objek wisata yang banyak
jumlahnya seperti wisata alam, wisata budaya hingga wisata
buatan manusia. Dalam data kepariwisataan Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur, di tahun 2011 Provinsi
Jawa Timur memiliki 763 objek wisata yang mana terdapat 264
objek wisata alam, 307 objek wisata budaya, serta 192 objek
wisata buatan.™!

Terbatasnya informasi dan media promosi selama ini menjadi
kendala dalam pengenalan pariwisata di Indonesia, khususnya di
Provinsi Jawa Timur. Banyak yang masih menerapkan sistem
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off-line, baik melalui televisi, radio, koran, majalah, spanduk,
brosur, hingga dari mulut ke mulut. Ada juga yang telah
menerapkan sistem on-line, namun informasi yang tersampaikan
belum berjalan optimal. Belum ada sistem yang mengaitkan
informasi dengan lengkap sehingga menyulitkan wisatawan
dalam melakukan pencarian objek wisata sesuai dengan apa
yang dikehendaki. Dari beberapa situs kepariwisataan yang ada,
kebanyakan dari situs tersebut hanya menampilkan daftar objek
wisata tanpa definisi dan informasi-informasi pendukung
lainnya seperti belum adanya penunjuk lokasi objek wisata, foto
dari objek wisata, dan lain sebagainya.

Bahwasanya informasi merupakan komponen yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat banyak media
agar informasi tersebut dapat tersalurkan, salah satunya melalui
media Ensiklopedia. Ensiklopedia merupakan media informasi
dari kumpulan Kkata-kata yang dikemas secara lengkap dan
sistematis tentang kumpulan ilmu pengetahuan maupun cabang-
cabang ilmu tertentu. Dengan ensiklopedia, maka informasi
yang akan dicari akan menjadi lebih mudah.

Dari serangkaian permasalahan tersebut sehingga peneliti
membuat sebuah aplikasi sederhana yang mana dirancang
khusus agar penerapan dalam pencarian objek wisata, khususnya
di Jawa Timur dapat dilakukan dengan lebih kompleks dan
spesifik. Ensiklopedia berbasis digital merupakan aplikasi
pencarian yang cocok dalam melakukan pencarian objek wisata.
Adanya teknologi semantic web dapat mendukung proses
pencarian tersebut. Dalam beberapa penelitian sebelumnya,
untuk menemukan objek dengan kata kunci tertentu,
memerlukan pilihan/kategori terlebih dahulu agar hasil
pencarian dapat lebih spesifik. Dengan adanya improvisasi
pencarian yang lebih sederhana, wisatawan dapat menginputkan
langsung dalam serangkaian kalimat tentang objek wisata secara
spesifik tanpa menggunakan pilihan/kategori tertentu dan proses
pencarian pun akan menjadi lebih mudah. Diharapkan dalam
aplikasi ini, nantinya akan membantu wisatawan dalam mencari
objek wisata di Provinsi Jawa Timur dengan lebih spesifik dan
akurat sehingga sesuai dengan yang dikehendaki.

2. ENSIKLOPEDIA

Ensiklopedia merupakan kumpulan dari sejumlah tulisan yang
menjelaskan informasi secara komprehensif dan cepat dipahami
serta dimengerti mengenai  keseluruhan cabang ilmu
pengetahuan atau khusus dalam satu cabang ilmu pengetahuan
tertentu yang tersusun dalam bagian artikel-artikel dengan satu
topik bahasan pada tiap-tiap artikel yang disusun berdasarkan
abjad, kategori atau volume terbitan dan pada umumnya tercetak
dalam bentuk rangkaian buku yang tergantung pada jumlah
bahan yang disertakan. @



3. OBJEK WISATA

Menurut Chafid Fandeli !, obyek wisata adalah perwujudan
daripada ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah
bangsa dan tempat ataukeadaan alam yang mempunyai daya
tarik untuk dikunjungi wisatawan. Sedangkan obyek wisata
alam adalah obyek wisata yang daya tariknya bersumber pada
keindahan sumber daya alam dan tata lingkungannya.

Dalam pembangunannya, kepariwisataan memiliki 3 fungsi atau

tri-fungsi, yaitu:

1. Menggalakkan kegiatan ekonomi

2. Memelihara kepribadian bangsa dan kelestarian fungsi
lingkungan hidup

3. Memupuk rasa cinta tanah air dan bangsa, serta
menanamkan jiwa semangat, dannilai-nilai luhur bangsa
dalam memperkokoh persatuan dan kesatuan nasional.

Di samping itu untuk tercapainya tri-fungsi tersebut diatas maka
harus ditempuh 3 macam upaya atau tri-fungsinya, yaitu:

1. Pengembangan obyek dan daya tarik wisata

2. Meningkatkan dan mengembangkan promosi dan pemasaran
3. Meningkatkan pelatihan dan pendidikan kepariwisataan.™

4. SEMANTIC WEB

4.1 Pengertian Semantic Web
Semantik di dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris

semantics, dari bahasa Yunani sema (nomina) ‘tanda’: atau dari
verba samaino ‘menandai’, ‘berarti’. Istilah tersebut digunakan
para pakar bahasa untuk menyebut bagian llmu bahasa yang
mempelajari tentang makna.”

Sedangkan web sendiri yaitu bagian visual dari internet. Web
didasarkan pada prinsip-prinsip Web page multimedia yang
bentuknya seperti halaman-halaman majalah yang dilengkapi
dengan gambar, teks, dan foto. Pembuat web, European Particle
Physics Laboratory (CERN) mengembangkan bahasa komputer
yang disebut dengan Hypertext Markup Languange atau HTML,
yang mana menjadi dasar dari web.[

Semantic Web merupakan perluasan dari World Wide Web yang
memungkinkan orang untuk berbagi konten melampaui batas-
batas suatu aplikasi dan website. Semantic web merupakan web
data yang memungkinkan mesin untuk memahami suatu
informasi pada World Wide Web sesuai maknanya atau secara
struktural. Ini dapat memperluas jaringan hyperlink suatu
halaman web dengan memasukkan mesin pembaca metadata
mengenai halaman yang terdapat dalam web tersebut dan
bagaimana mereka saling berhubungan satu sama lain. Hal
tersebut memungkinkan suatu agen untuk otomatis mengakses
web secara lebih cerdas dan melakukan tugas-tugas atas nama
pengguna [ Semantic web sedikit berbeda apabila digambarkan
seperti web pada umumnya. Penggunaan semantic web
merupakan suatu pergeseran paradigma saat ini dalam
penggunaan web sehari-hari. Maka dari itu, semantic web telah
mengilhami banyak orang untuk menciptakan aplikasi dan
teknologi semantik yang inovatif.

4.2 Komponen Semantic Web

Terdapat beberapa standar yang memungkinkan dalam
pembuatan Semantic Web yang telah dikoordinasi oleh World
Wide Web Consortium (W3C). beberapa standar pokok dalam
pembangunan suatu Semantic Web adalah Extensible Markup

Lanuage (XML), XML Schema, Resource Description
Framework (RDF), RDF Schema, Web Ontology Language
(OWL), dan SPARQL. Gambar 4.1 adalah layer dari Semantic
Web sebagaimana direkomendasikan oleh W3C ©!
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Gambar 4.1 Layer Semantic Web

5. ONTOLOGY

Ontology dapat didefinisikan sebagai suatu cara untuk
mendeskripsikan arti dan relasi dari istilah-istilah. Ontology
merupakan suatu teori deskripsi yang berisi classes dan
terkadang juga disebut concepts, properties yang dari masing-
masing konsep menjelaskan atribut dari sebuah concept, dan
instances. Deskripsi ini dapat membantu sistem komputer dalam
menggunakan istilah-istilah tersebut dengan cara yang lebih
mudah.

Menurut Pirro ! bahwasanya komponen dalam membangun

ontology telah dikembangkan lagi menjadi konsep, atribut,

relasi, fungsi, aksiom, dan instance.

1. Konsep (Concept)
Konsep merepresentasikan kelas dari suatu entitas di dalam
suatu domain. Konsep juga merupakan penjelasan dari
tugas, fungsi, aksi, strategi, dan lain sebagainya. Konsep
juga dikenal sebagai classes, object, dan categories.

2. Atribut
Atribut digunakan untuk menjelaskan property dari suatu
objek. Atribut terdiri dari sebuah penandaan tag dan nilai
yang berkaitan.

3. Relasi (relation)
Relasi digunakan untuk menjelaskan hubungan antar objek
sehingga akan merepresentasikan sebuah tipe dari interaksi
antar konsep dari sebuah domain.

4. Fungsi (functions)
Fungsi merupakan relasi khusus dari suatu elemen pada
elemen lainnya.

5. Aksiom (axioms)
Aksiom digunakan untuk membatasi nilai kelas atau
instance. Dengan kata lain, property dari relasi adalah jenis
aksiom.

6. Instances
Instan merupakan sesuatu yang direpresentasikan oleh
konsep. Sebuah ontology tidak memiliki instance, karena
ontology merupakan suatu konsep dari sebuah domain

6. METODE PENELITIAN

6.1 Tahapan Proses Semantic Web

Untuk membangun sebuah semantic web dengan pemodelan
ontology diperlukan beberapa tahapan proses serta tools sebagai
aplikasi pendukung dalam proses pembangunannya, yaitu:



1. Menyiapkan Data Objek Wisata Jawa Timur yang diperoleh
dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur.

2. Perancangan Ontology, merancang struktur hirarki serta
komponen-komponen yang akan dibutuhkan dalam
pembentukan ontology. Aplikasi yang digunakan adalah
Protégé 4.2 1%

3. Membuat Metadata, Metadata yang dimaksud adalah data
ontology berupa OWL (Ontology Web Language) yang
dibentuk dengan pola subjek-predikat-objek. Untuk
membuat metadata dibutuhkan tool seperti Smore M4,

4. Membuat N-Triple table, mengkonversikan metadata dari
bentuk OWL ke bentuk tabel dalam database SQL dengan
pola yang sama. Pembuatan N-triple table menggunakan
Jena ¥ yang merupakan library java.

5. Crawling Data, tahapan ini akan meng-crawling konten
dokumen web dari domain web yang telah dibuat. Proses
crawling menggunakan tool Sphider.

6. Indexing Data, selanjutnya dilakukan proses indexing yang
akan melakukan parsing data untuk mencari count title dan
count content dari masing-masing dokumen web tersebut.

7. Pencarian, setelah data N-triple dan Repository Indexing
terbentuk maka akan dilakukan proses pencarian dari kedua
repository tersebut.

e >

—— N il
Perancangan Data Objek o
Ontology Wisata ontent )
Membuat y Crawling
Metadata Data
Membuat N-Triple Indexing
Table Parsing Title & Content
N-Triple | tory
Table (SPO) l ; exing

Pencarian

(Semantic web)

Gambar 6.1 Tahapan proses dalam membangun semantic web

6.2 Perancangan Ontology
Terdapat beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam

membangun sebuah ontology, salah satunya dengan menentukan
domain dan ruang lingkupnya. Pemodelan ontology ini dapat
diilustrasikan dalam gambar 6.2.

Penentuan domain
dan ruang lingkup Ontology

'

Penentuan Daftar Terminologi

!
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Dan Struktur Hirarki

)

Mendefinisikan Property dari Kelas

i

Membuat Instances

Gambar 6.2 llustrasi Pemodelan Ontology
6.3 Skema Ontology Graph
Agar dapat mengetahui dengan mudah relasi dari tiap komponen
ontology yang telah dibuat sesuai dengan tahapan perancangan
ontology, maka data semantik tersebut dapat diskematisasi
dengan plug-in tambahan Graphviz pada tool Protégé 4.2.

Sehingga dapat diperoleh graph dari ontology beserta relasi
yang dibentuk. Pada gambar 6.3 menunjukkan adanya relasi
antar class dengan simbol garis penuh menerangkan adanya
relasi subclass dan simbol garis patah-patah menunjukkan relasi
domain-range untuk fungsi inverse functional.
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Gambar 6.3 Skema Ontology Graph

6.4 Membuat Metadata Menggunakan Smore
Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan melakukan
Load data ontology hasil dari Protégé berupa file OWL. Setelah
data berhasil di Load maka dengan otomatis smore akan
membaca rangkaian class ontology beserta property dari file
tersebut. Kemudian, masukkan alamat web yang akan memuat
data-data yang berkaitan dengan individual dari file ontology.
Setelah file ontology dan dokumen web terkait sudah dijalankan,
kemudian perlu membuat New Individual dan memberikan nama
(ID) dari individual tersebut. Apabila sudah diberi penamaan
maka bisa mengisi object properties yang didalamnya terdapat
beberapa individual yang saling mengaitkan dengan individual
yang telah dibuat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 6.4 berikut.

[ alaix

Gambar 6.4 Tampilan pembuatan metadata menggunakan smore

Pembuatan metadata yang dimodifikasi dari file ontology ini
akan membentuk dokumen yang terbagi dalam Subjek, Predikat,
dan Objek yang kemudian data tersebut akan disimpan ke dalam
dokumen metadata. Dokumen tersebut berupa RDF yang mana
dalam bentuk pemetaannya masih berupa file OWL. Sehingga
untuk penyederhanaannya perlu dibuat N-Triple dalam bentuk
tabel yang akan dijelaskan pada subbab berikutnya. Gambar 6.5
merupakan gambaran dari alur pembuatan metadata
menggunakan smore.
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Gambar 6.5 Alur pembuatan metadata menggunakan smore

6.5 Membuat Tabel N-Triple

Untuk mengkonversi data OWL pada penyimpanan data N-
Triple table dapat menggunakan Jena. Jena merupakan library
dalam bahasa java yang digunakan untuk mengolah data-data
pada pemodelan ontology. Dengan jena, akan dapat membuat
data tabel yang membentuk pola SPO (Subjek-Predikat-Objek).
Langkah-langkah yang harus diperhatikan adalah, pertama perlu
mengisi domain URL dari aplikasi yang telah dibangun. Sebagai
contoh, peneliti mengisi domain dengan “http://wisata.web-
semantik.com/home.php”. Domain tersebut bertujuan untuk
membuat relasi atau link antara data pada sistem aplikasi dengan
pemodelan ontology pada pola SPO yang terbentuk dari data
OWL. Kemudian, pilih data OWL yang akan digunakan lalu
dieksekusi dan N-Triple table pun akan terbentuk secara
otomatis dan tersimpan dalam database MySQL. Untuk lebih
jelasnya dapat melihat pada gambar 6.6.

Gambar 6.6 Konversi d;ta menjadi N-Triple table

6.6 Crawling Data menggunakan Sphider
Untuk melakukan proses crawling data dibutuhkan aplikasi

sphider (http://www.sphider.eu/) yang merupakan aplikasi
dengan berbasiskan web. Langkah pertama dalam melakukan
crawling adalah dengan memasukkan domain web pada bagian
inputan address yang tersedia. Contoh dari domain web yang
dimasukkan yaitu seperti “http://wisata.web-semantik.com/”.
Setelah domain web dimasukkan selanjutnya akan dilakukan
proses crawling, yaitu menelusuri dokumen-dokumen web yang
ada pada domain web tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 6.7.
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Gambar 6.7 Crawling data pada sphider

Setelah melakukan proses crawling, maka hasil data crawling
akan muncul dan disimpan ke dalam database. Untuk alur
flowchart dari proses crawling dapat dilihat dalam skema yang
ditampilkan pada gambar 6.8.
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Gambar 6.8 Proses crawling menggunakan sphider
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6.7 Proses Indexing Data

Proses Indexing data merupakan proses selanjutnya setelah
dilakukan crawling pada dokumen-dokumen web yang ada.
Hasil alamat (link) dari proses crawling akan ditelusuri kembali
dengan kata-kata yang ada pada link yang telah tersimpan dalam
database. Penelusuran kata dilakukan berdasarkan title dan
content dari setiap link yang ada. Banyaknya kata pada title dan
content akan terhitung sesuai jumlah kata dari tiap link. Dari
hasil penelusuran kata, selanjutnya akan disimpan dalam
database tabel indexing. Proses indexing dapat dilihat pada
gambar 6.9 yang menampilkan hasil penelusuran kata dari title
dan content dari suatu dokumen web.

aer mata ebhu

desa buduran kec. arosbaya - kurang lebih 25 km utara kota makam para raja madura barat
(bangkalan). dengan ornament vang cukup unik dan menarik. fasiltas yang tersedia: -
tempat parkir - mck - toko souvenir / oleh-oleh

daerah kabupaten bangkalan pengelola pemerintah kabupaten jenis wisata wisata budaya.
makam

Gambar 6.9 Proses Indexing pada sebuah dokumen web

Untuk alur flowchart dari proses indexing dapat dilihat pada
gambar 6.10 yang menjelaskan dari pengambilan link hingga
penyimpanan data.

Start

Ambil link

Parsing
Title dan Content

¥

Gambar 6.10 Alur proses Indexing

Database
Sphider

Database
indexing



http://www.sphider.eu/
http://wisata.web-semantik.com/

6.8 Perancangan Aplikasi

Gambaran umum dari aplikasi ini merupakan aplikasi pencarian
untuk objek wisata yang dikemas dalam bentuk ensiklopedia
digital. Aplikasi ini merupakan aplikasi pencarian yang
menggunakan teknologi semantic web dengan pendekatan
model ontology.

Dalam menemukan informasi yang terdapat pada ontology,
bisasanya digunakan SPARQL sebagai bahasa query untuk
RDF/OWL namun dengan adanya improvisasi metode
pemanggilan data, maka dalam penelitian kali ini proses
pemanggilan menjadi lebih sederhana dengan memanggil data
penyimpanan ontology yang dikemas dalam table pada database
MySQL. Aplikasi akan melakukan pengecekan pada tabel N-
Triple dimana di dalamnya terdapat rangkaian ontology yang
terdiri dari kumpulan RDF yang nantinya dikonversi kedalam
tabel SQL dan membentuk pola SPO (Subjek-Predikat-Objek).

Jena merupakan framework berbasis java yang digunakan
sebagai proses pendukung konversi bentuk OWL kedalam tabel
N-Triple. Sehingga apabila telah terbentuk dalam sebuah
database, maka untuk menemukan informasi tersebut hanya
menggunakan query SQL sebagai bahasa query N-Triple. Untuk
web page dari aplikasi ini dibangun secara manual
menggunakan bahasa pemrograman PHP (Personal Home
Pages). Untuk memahami lebih lanjut, dapat dilihat di skema
aplikasi yang ada pada gambar 6.11.

Ensiklopedia

Ontology |—» RDF Ay ;
Objek Wisata

Query

N-Triple
Table

J
-~

\

Gambar 6.11 Skema pada semantic web

6.9 Context Diagram

Context Diagram pada aplikasi semantic web yang ditunjukkan
pada gambar 6.12 merupakan gambaran sistem atau aplikasi
pada top level. Penjelasan dari context diagaram tersebut, bahwa
user dapat melakukan pencarian objek yang nantinya dengan
menginputkan keyword pencarian maka informasi objek wisata
yang sesuai akan ditampilkan. Pada saat aplikasi dapat diakses,
aplikasi semantic web akan menampilkan seluruh data objek
wisata, dimana tampilan tersebut adalah tampilan awal (default)
dari aplikasi. Untuk admin dapat melakukan seluruh akses data
untuk dapat memanajemen data pada aplikasi semantic web.
Sebagai keamanan dalam memanajemen data, maka admin perlu
melakukan proses validasi pengguna, sehingga apabila akan
melakukan proses pembaruan data perlu melewati proses
tersebut.

— Konten Data (7\
Input Validasi Hasil Pencarian Objek Wisata
Admin Data Valid . . ) User
" Objek Wisata Keyword Pencaiian Objek Wisata
Respon Data Jatim
\ +)

Gambar 6.12 Context Diagram aplikasi

6.10 Data Flow Diagram (DFD)
Dari context diagram yang telah dijelaskan (lihat gambar 6.12)
kemudian dijabarkan lebih spesifik pada data flow diagram

(DFD). Pada DFD yang telah dijabarkan tersebut terdapat
beberapa level yang menjelaskan mengenai proses alur data.
Proses ini merupakan penjelasan lebih lanjut dari context
diagram. Seperti halnya pada admin yang pada level 1 akan
melakukan proses Login Admin sebagai bagian dari validasi
aplikasi serta user yang akan melakukan proses pencarian
dengan menginputkan keyword dari data objek wisata yang akan
dicari. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 6.13.

[Keyword Pencarian Objek Wisata]
User

21

> Kata
Filter Kata
IAmbil Kata Peng hubung Penghubung

Peng hubung
"_Z Data Kata Peng hubung
Data Terfilter penghubung
2.2
Filter Kata Ambil Kata Penting 12 Words
Penting
Data Kata Penting
Data Terfilter Kata penting
2.3
Ambil Data Count 13 Indexing

Indexing
Data Count

= 4 e
Data Terindexing

2.4

[Keyword Data Pencarian]

[Hasil Pencarian Objek Wisata] Pencocokan

N Triple

Gambar 6.13 DFD pada proses pencarian

[Hasil Data ObjeK]

6.11 Proses Pencarian
Proses pencarian pada sistem aplikasi ensiklopedia memiliki

beberapa proses yang dilakukan agar komputer dapat memahami
makna yang dimaksudkan oleh pengguna. Untuk alur dari
aplikasi ensiklopedia objek wisata dalam melakukan pencarian
data dapat dijelaskan dalam beberapa langkah sesuai dengan
gambar 6.14.

( Mulai ;I
S

i Input Keyword

Filter Kata
Penghubung

S g

Filter Kata
Penting

-

Gambar 6.14 Alur sistem pencarian

7. PEMBAHASAN

7.1 Implementasi Pembentukan Metadata
Pembentukan metadata ini dilakukan dengan menggunakan

Smore. Hasil dari pembentukan metadata ini memiliki pola
subjek, predikat, dan objek. Pembuatan New Individual seperti
yang telah diterangkan pada bab sebelumnya merupakan bagian
dari subjek, seperti contohnya ‘aer-mata-ebhu’. Untuk predikat
yaitu dari Object properties yang dirangkai setelah pembuatan



individu baru, yaitu salah satunya seperti ‘dikelolaPemerintah’.
Objeknya merupakan instances dari object properties yang
terkait. Apabila predikatnya dikelola oleh pemerintah, maka
objeknya adalah ‘pemkab’.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 7.1 yang
menerangkan adanya pola subjek, predikat, dan objek pada
sebuah data dalam dokumen metadata.

<rdf:Description rdf:about="File:/C:/MINDlab/test.owl#aer-mata-ebhu">
<rdf:type>
<owl:Class rdf:about="http:/ /www.w3.0rg/2002/07 /owl&Thing">
<fowl:Class>
</rdfitype>
<objekwisats
rdfiresource="
atim#pemkab!’
<objekwisats
rdf:resource="
atim#makam"/>
<objekwisats
rdfiresource=’ v
atim#kabBangkalan"/>
<objekwis:
rdf:iresourc

1lsPemerintsh

manticweb. org /androv/ontologies 3 /objekwisata_j

rg/androv/ontologies /20133 fobjekwisata_j

£/androv/ontologies /20133 fobjekwi sata_j

Jandrov/ontologies /2013 /2 fobjekvr sata_j

Jtas
ticweb. org/androv/ontologies /20133 fobjekwisata_j
atimeMCK" />
<objekwisats
rdfiresourc
atim#tempat

:punyaFasilitas
vai. semanticweb. org /androv/ontologies /20133 /objekwisata_j

:budayaPunya
semanticweb.org/androv/ontologies /2013/3 /objekwisata_j

<frdf:Description>

Gambar 7.1 Potongan dokumen dari metadata objek wisata
‘aer-mata-ebhu’

7.2 Implementasi Pembuatan N-Triple Table
Untuk pembuatan N-Triple table dilakukan setelah pembuatan

metadata membentuk pola SPO. Dalam pembuatan n-triple ini,
dilakukan pada pemrograman java dengan bantuan API Jena.
Jena merupakan library yang dapat mengfasilitasi dalam
melakukan konversi dari metadata bentuk OWL menjadi
database SQL. Untuk memisahkan dokumen dalam bentuk
subject, predikat, objek menggunakan sintaks stringTokenizer

dengan string pemisah yang dibituhkan, contohnya
StringTokenizer st2 = new StringTokenizer(data2, ",
<My

Gambar 7.2 Hasil pembuatan N-triple table

7.3 Implementasi Crawling Data

Proses crawling yang dilakukan oleh sphider yaitu dengan
mengambil dokumen-dokumen web (link) yang ada pada
domain  http://wisata.web-semantik.com/home.php.  Link-link
dari hasil proses crawling tersebut akan ditampilkan dan
langsung disimpan dalam database. Untuk hasil dari proses
crawling dapat dilihat pada gambar 7.3.

Spidering http://wisata.web-semantik.com/home.php

1. Retrieving: http://wisata.web-semantik.com/home.php at 06:32:33.

Size of page: 100.31kb. Starting indexing at 06:32:52.

Indexed

Links found: 134. New links: 134

2. Retrieving: http://wisata.web-semantik.com/aer-mata-ebhu.html at 06:32:52.

Size of page: 7.79kb. Starting indexing at 06:32:54.

Indexed

Links found: 1. New links: 0

3. Retrieving: http://wisata.web-semantik.com/air-terjun-coban-rondo.html at 06:32:54.
Size of page: 8.05kb. Starting indexing at 06:32:56.

Indexed

Links found: 1. New links: 0

4. Retrieving: http://wisata. com/air-terjun-d ir-pi bl
Size of page: 7.84kb. Starting |ndex|ng at 06:32:58.

Indexed

Links found: 1. New links: 0

5. Retrieving: http://wisata.web-semantik.com/air-terjun-slampir.html at 06:32:58.
Size of page: 7.76kb. Starting indexing at 06:32:59.
Indexed

Links found: 1. New links: 0

6. Retrieving: http://wisata.web: ik.com/air-terjun:
Size of page: 7.77kb. Starting indexing at 06:33:01.
Indexed

Links found: 1. New links: 0

.html at 06:32:56.

html at 06:32:59.

7. Retrieving: http://wisata.web-semantik.com/alam-indah-lestari.html at 06:33:01.
Size of page: 7.93kb. Starting indexing at 06:33:03.
Indexed

linke faund: 1 Naw links: 0

Gambar 7.3 Hasil proses crawling

7.4 Implementasi Indexing Data

Setelah proses crawling selesai, hasil link-link yang diperoleh
dari domain http://wisata.web-semantik.com/home.php
kemudian dilanjutkan pada proses indexing. Kata yang diperoleh
dari hasil crawling selanjutnya di indexing pada artikel-artikel
dan kata-kata yang terdapat pada tiap link terkait. Setiap kata
yang sama akan dihitung banyaknya berdasarkan title dan
content. Untuk tabel |ndexmg dapat dilihat pada gambar 7.4.

ord link

count title count_content

0

0
0
0
0

el &

oEE o

ols o

Gambar 7.4 Tabel Indexing

7.5 Implementasi Pencarian
Pencarian dimulai dengan memasukkan kalimat yang nantinya

akan melewati tahapan filter kata penghubung beserta kata

penting yang sesuai dengan data yang terdapat dalam database

dan setelah itu baru dilakukan proses pencocokan kata sesuai

dengan tabel N-triple.

1. Filter Kata Penghubung
Untuk melakukan filter kata penghubung, maka kalimat
yang sudah masuk akan dilakukan pemecahan kata,
kemudian dicocokkan dengan tabel kata penghubung.
Sintaks yang digunakan untuk melakukan proses
penyaringan ini adalah dengan memanfaatkan fungsi for
beserta boolean sebagai logic dalam menentukan suatu nilai
bernilai false atau true. Apabila bernilai true, maka
data disimpan dalam array yang selanjutkan akan diproses
pada tahap berikutnya.

Jumlah Kata: 5
wisata air terjun di malang

========================DATABASE Kata P: g

dan, atau, tetapi, sesudah, jika, agar, supaya, dengan, bahwa, karena, ketika, maka, sedangkan, hingg
sehingga, a, sek , oleh, , bagaikan, asalkan, jangankan walaupun,
tatkala, kecuali, seraya, yang, di, ke, pada, jadi, sebagai,

t 1 Kata Penghubung
wisata
air
terjun
malang

Gambar 7.5 Hasil filtering kata penghubung


http://wisata.web-semantik.com/
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2. Filter Kata Penting

Kata penting yang ada merupakan data yang diperoleh
berdasarkan hasil crawling yang dilakukan pada tahapan
sebelumnya. Untuk menyesuaikan dengan kebutuhan, perlu
sedikit modifikasi agar data yang tersimpan merupakan data
yang dapat digunakan dalam proses penyaringan kata
penting. Sintaks yang digunakan sama seperti fungsi pada
penyaringan kata penghubung, namun nilai boolean yang
diambil adalah yang bernilai false.

AT, ST I, T, T I TG, UM S, JU, WY, AU, G I, YU, T, ST,

stail, wonokromo, haritage, lawang, malo, tangga, karduluk, pragaan, gembira, gubeng, jantan, jenjang, joki, kale
stadion, sunarto, tongko, tukang, balak, balerejo, karangmalang, cokroaminoto, hos, bedilan, wunut, agung, kutol
pos, prawedding, purnama, rungkut, tujuan, utama, asahan, pengunjung, bangsa, diorama, nopember, perjuanga
lklmen,l|ngga|,jelaj‘=m tua, historis, pajagalan, budha, dedes, dinoyo, ken, lowokwaru, mojolangu, prasasti, soek
investasi, komoditas, lancor, pariwisata, pemberdayaan, ranah, unggulan, bali, bantur, singonco, aloon-aloon, tav
‘memadal, dasuk, kelapa, semaan, kepentingan, beji, kasreman, girikerto, sine, basah, kalitidu, ngare, wotan, kroi
kaldera, tamansari, anggrek-anggrek, gamping, rejo, glonggong, tiogomas, kenjeran, menakjubkan, kedungsumb
‘Pesanggaran‘d]oego banyuates, montor,

air
terjun
malang

Gambar 7.6 Hasil filtering kata penting

3. Pengindeksan

Setelah melalui proses filtering, kemudian akan dilakukan
pengindeksan  yang  dicari  berdasarkan  jumlah
count_title serta jumlah count_content. Apabila
jumlah diantara keduanya bernilai ‘0’ maka data tidak akan
terseleksi dan sebaliknya bila tidak bernilai ‘0’ maka akan
dilakukan pengurutan berdasarkan jumlah kata yang cocok
dalam title dan content.

Data INDEXING=======================:
1) hitp:/llocalhost/wisata_jatim_peta/air-terjun-dan-air-panas-blawan. htm!

2) http://localhost/iwisata_jatim_peta/air-terjun-slampir. htm!

3) http:/Nlocalhost/wisata_jatim_peta/air-terjun-coban-rondo.htmi

4) http://loc: _jatim_pet: terji bang.html

5) http://localhost/wisata_jatim_peta/api-tak-kunjung-padam.html
6) http: _jatim_petalr brawijaya.html

7) http://loc _jatim_peta/bendungan-selorejo. html
8) http://loc: _jatim_petalr mpu-purwa html

9) http://localhost/wisata_jatim_peta/monumen-kapal-selam htm|
10) http://localhost/wisata_jatim_peta/kebun-teh-wonosari.html

11) http-//localhost/wisata_jatim_peta/pantai-sendang-biru_htmi

12) http:/Nlocalhost/wisata_jatim_peta/candi-singosari.html

13) http:/localhost/wisata_jatim_peta/pantai-balekambang.html|

14) http://localhost/wisata_jatim_peta/wisata-religi-gunung-kawi.html
15) hitp://localhost/wisata_jatim_peta/wisata-waduk-nipah.html

16) http://localhost/wisata_jatim_peta/waduk-widas-bening html

17) http://localhost/wisata_jatim_peta/taman-rekreasi-umbul html
18) http://localhost/wisata_jatim_peta/atianta html

19) http:/flocalhost/wisata_jatim_peta/taman-wisata-tlogo-mas. htmi
20) http://localhost/wisata_jatim_peta/kesenian-dongkrek html

21) http:/llocalhost/wisata_jatim_peta/taman-rekreasi-kota-tarekot. html
22) http://localhost/wisata_jatim_peta/goa-akbar html

23) http://localhost/wisata_jatim_peta/pantai-boom.html

Gambar 7.7 Hasil pengindeksan

4. Pencocokan Kata
Pencocokan kata pada tahap ini dilakukan setelah semua
proses mulai dari filtering kata hingga pengindeksan selesai,
yaitu dengan mencocokkan kata array hasil proses
sebelumnya dengan data pada tabel N-Triple. Untuk
pencocokan kata dilakukan dengan metode yang sederhana,
yaitu dengan menggunakan query ‘LIKE’ pada MySQL
maka array yang menjadi masukan langsung dapat
dicocokkan dengan data yang terdapat dalam tabel N-Triple.

; N-Triple

Hasilnya:
1) http://localhost/wisata_jatim_peta/air-terjun-coban-rondo.html

Result

Air Terjun Coban Rondo
Memilki view dan lingkungan air terjun dengan udara yang sejuk

Gambar 7.8 Hasil pencocokan kata pada tabel N-triple

7.6 Implementasi Interface

Untuk tampilan awal (pada gambar 7.9) terdapat beberapa

komponen yang diantaranya:

1. Header
Header befungsi sebagai penegas terkait aplikasi
ensiklopedia objek wisata Jawa Timur. Disamping itu
header juga digunakan sebagai web cover agar tampilan web
menjadi lebih menarik.

2. Searchbox
Searchbox digunakan untuk memasukkan kalimat untuk
mencari objek wisata yang diinginkan. Pengguna dapat
memasukkan kalimat hanya dengan mengetik kata-kata yang
kemudian membentuk sebuah kalimat pencarian.

3. Google Maps
Adanya google maps dapat memberi informasi terkait
lokasi-lokasi objek wisata yang ada di Provinsi Jawa timur.
Untuk data yang muncul pada peta google merupakan semua
data yang telah tersimpan dalam database. Agar pengguna
dapat melihat objek wisata dengan mudah dan nyaman,
maka icon pada peta ditampilkan sesuai dengan jenis dari
objek wisata tersebut.

4. Footer
Bagian footer memberikan informasi terkait hak cipta dan
tahun dibuatnya aplikasi ensiklopedia objek wisata ini.

‘Setamat Datang o Ensiiopedta Objek Wisats fava Tnar

NSIKLOPEDIA Wisata JawaTimur

Gambar 7.9 Tampilan awal

Setelah melakukan pencarian dengan memasukkan kalimat dari
halaman awal, maka list data onjek wisata akan muncul di
halaman utama. Halaman utama merupakan halaman yang
menampilkan hasil pencarian dari kalimat yang dicari. terdapat
juga kolom facet untuk mencari data sesuai dengan kategori
tertentu. Tampilan dari halaman utama dapat dilihat pada
gambar 7.10.

Wisata JawaTimur

e Terjun dan e Pa

i u*“' —_

COPTPLO 2012 Wisia WS- CO | ANl TS TeSeNAS Desgn Sy ESROGE

Gambar 7.10 Tampilan utama



7.7 Uji Coba pencarian

Ujicoba pencarian dilakukan dengan membandingkan hasil
pencarian dan keakuratan dari aplikasi ensiklopedia objek wisata
jawa timur menggunakan semantic web dengan aplikasi objek
wisata yang menggunakan Content Management System (CMS)
dari Wordpress. Peneliti menggunakan wordpress sebagai
pembanding ujicoba karena menurut survey yang dilakukan oleh
Web Technology Surveys (W3techs.com) pada tanggal 1
september 2013, wordpress merupakan CMS (Content
Management System) yang paling sering digunakan pada
berbagai macam situs dan memiliki market share dengan
prosentase yang paling tinggi.l**!

Tabel 7.1: Perbandingan hasil uji coba

di kabupaten
Bangkalan

22 | Tempat wisata
di kabupaten
Bangkalan 0
yang ada toko
souvenir

Kosong 2 Benar

23 Monumen di

kota Madiun 1 Salah 0

Benar

24 | Tempat wisata
candi di 1
malang

Benar 1 Benar

25 | Gunung

0 Benar 5
bromo

Salah

Hasil pencarian dari kedua aplikasi dengan 25 kalimat inputan
yang berbeda memiliki perbedaan hasil. Hasil pencarian dari

NO Kalimat Wordpress Semantic Web aplikasi wordpress cenderung banyak yang kurang tepat. Untuk
- W_'”pu(}?“ Hasil | Keterangan | Hasil | Keterangan | etail rekapitulasi dari hasil pencarian dengan menggunakan
m;‘:‘:rt]ag : 12 2 Salah 11 Benar wordpress dapat dilihat pada tabel 7.2.
2 Wisata di . 3 : Sinii
surabaya 7 Benar 7 Benar Tabel 7.2: Rekapitulasi hasil uji coba pada wordpress
3 | Wisatadikota " 49 6 Salah 5 Benar ‘Nomor |  Kriteria | Hasil -
madiun F A e h %
4 | Wisatadi 5 Benar 6 Benar 1 Hasil Kosong (salah) 8
daerah ngawi 2 Hasil Salah > 1 data 4
5 | Objek wisata 0 Kosong 4 Benar 3 Hasil Salah = 1 data 3
air tegn 4 Hasil kuran 1
6 Air terjun di 1 Beral 1 Benar - g
Bondowoso 5 Hasil Benar 9
7 Wisata pantai 13 3 Salah 10 Benar TOTAL 25
8 g?:stﬁ(' i 1 Benar 1 Benar Hasil kosong merupakan data yang tidak muncul pada hasil
9 Pantai di pencarian. Hasil salah adalah data yang tidak sesuai dengan
gresik yang 0 Kosong l Benar kalimat yang di inputkan dan data yang salah tidak hanya pada
ada restoran 7 I . . .
atu data melainkan juga lebih dari satu data. Untuk hasil kuran
T T Mo B —m ; - S 'u daa_ ela a.J ga lebih dari satu data. Untuk hasil kurang
11 | Wisata goa 3 > Salah 1 BETAr yaitu 'hasn pencarian yang sudgh n'ﬂlunculinamun hanya pada
12 | Wisata goa sebagian data dan data-data terkait lainnya tidak muncul.
yang . . ; . .
dilengkapi 0 Kosong 1 Benar Dari  hasil rekapitulasi pencarian dengan  wordpress
parkir menunjukkan tingkat keakuratan yang masih kurang. Sehingga
13 | Wisata 7 Benar 7 Benar untuk melakukan pencarian dengan menggunakan kalimat masih
banyuwangt di k kurat. Hasil b dari 25 obaan hanya
14| Wisata paniai irasa kurang akurat. Hasil yang benar dari 25 perc yi
di 2 1 Salah 1 Benar 9 percobaan atau sekitar 36%.
banyuwangi . ) o
15 | Wisata Berbeda dengan hasil pencarian dengan aplikasi yang
banyuwangi 2 1 Kurang 3 Benar menggunakan semantic web. Setiap kalimat yang dimasukkan
yang ada mek dengan hasil pencarian yang muncul menjadi lebih tepat.
16 | Wisata : . . . - . .
banyuwangi Berikut detail rekapitulasi hasil uji coba pada aplikasi semantic
yangadamck | 2 Benar 2 Benar web yang ditunjukkan pada tabel 7.3.
dan musholla i ) L )
17 | Wisata yang Tabel 7.3: Rekapitulasi hasil uji coba pada semantic web
dikelola 0 Kosong 6 Benar
perhutani
18 :’;'jza;ay::g 1 Hasil Kosong (salah) 0
dikelola oleh 0 Kosong 3 Benar 2 Hasil Salah > 1 data 1
perhutani 3 Hasil Salah = 1 data 0
19 | Wisata air 4 Hasil kurang 0
terjun yang 5 Hasil Benar 24
dikelola oleh TOTAL 25
perhutani dan 0 Kosong 1 Benar
ada fasilitas L . . . i i
mck Dari uji coba yang dilakukan yaitu dari 25 kalimat inputan yang
20 | Wisata air berbeda memiliki hasil pencarian yang tepat sekitar 96%. Masih
terjun di terdapat kesalahan pada satu kalimat yaitu ‘Gunung bromo’. Hal
malang yang . . . . .
dikelola oleh 0 Kosong 1 Benar itu disebabkan proses pencarian pada tabel N-triple tidak
perhutani dan menginisialisasi kata ‘bromo’ dikarenakan belum ter-indexing
adakfasilitas sebagai kata penting sehingga yang muncul adalah data-data
mc ¢ N . .
21 | Tempat wisata 7 Benar 7 Benar yang hanya terdapat kata ‘gunung’ saja yang dimunculkan



dalam hasil pencarian. Namun demikian, tingkat akurasi yang
dimiliki semantic web masih lebih baik.

8.

Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil

KESIMPULAN
dari

penelitian ini diantaranya:

1.

|

[2]

[31

[4]

[5]

[6]

[7]

[8]

[9]

[10]

Penggunaan semantic web pada aplikasi ensiklopedia objek
wisata Jawa Timur dapat dilakukan dengan menggunakan
pemodelan ontology.

Untuk mengakses metadata pada file ontology dapat
dikonversikan dalam bentuk N-Triple table yang berpola
subjek-predikat-objek.

Penggunaan pada sistem pencarian objek wisata dapat
dilakukan dengan lebih sederhana hanya dengan menuliskan
kalimat yang dicari.

Berdasarkan pengujian dengan memasukkan beberapa
kalimat yang berbeda didapatkan hasil pencarian yang lebih
tepat dan akurat dengan menggunakan semantic web yaitu
sekitar 96%. Berbeda dengan wordpress yang memiliki nilai
akurasi sebesar 36% dari 25 kali percobaan.

Ontology mendefinisikan konsep dan relasi dari domain
permasalahan, apabila semakin detail ontology maka jumlah
konsep dan relasi akan semakin meningkat sehingga hasil
pencarian akan menjadi semakin akurat.
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